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ABSTRAK 

Zakat merupakan salah satu pilar terpenting ajaran Islam. Zakat merupakan rukun 

Islam yang memiliki potensi besar untuk mempersatukan umat Islam. Islam 

membangkitkan semangat melalui Zakat, yaitu semangat untuk berusaha 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Zakat terbagi menjadi dua bagian yaitu 

zakat maal (harta) dan zakat nafs (fitra) sedangkan salah satu zakat yang wajib 

diberikan adalah zakat pertanian. Zakat pertanian merupakan komoditas 

terpenting dalam kehidupan manusia untuk menopang kehidupan karena pertanian 

merupakan komoditas pokok bagi manusia untuk hidup. Dalam penelitian ini, ada 

dua masalah yang akan menjadi penelitian utama, yaitu: Pertama, bagaimana 

mekanisme implementasi zakat biji-bijian komoditi dari hasil jagung di Desa Lae 

Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam? Kedua, bagaimana implementasi 

zakat biji-bijian komoditi jagung di Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota 

Subulussalam? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat 

deskriptif. Sumber informasi diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. informan meliputi petani, pemuka agama dan masyarakat. 

Verifikasi kebenaran informasi dilakukan dengan triangulasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: mekanisme pembayaran zakat biji-bijian komoditi jagung, 

petani/pekebun di desa Lae Mate pada umumnya sudah melakukan pembayaran 

yang sesuai dengan hadis tentang mengeluarkan sesuai dengan kadar zakat, Jika 

tanaman diairi dengan air hujan atau air sungai secara cuma-cuma, atau bahkan 

tanaman tidak membutuhkan air, dikenakan zakat 10%. Dan dikenakan zakat 

sebesar 5% ketika menyiram tanaman dengan air yang menarik biaya irigasi, 

seperti pompa yang mengambil air dari sumber pengairan. Namun ada juga 

petani/pekebun tetap mengeluarkan zakat 5% walaupun pengairannya melalui air 

sungai atau air hujan. Kedua Implementasi zakat biji-bijian di desa Lae Mate 

dalam pengelolaan dan penyaluran zakat pertanian belum ada di karenakan tidak 

ada lembaga zakat pertanian yang di bentuk oleh pihak aparatur desa sehingga 

masyarakat desa Lae Mate dalam pengimplemntasian zakat pertanian secara 

individu dan langsung menyalurkan zakatnya kepada fakir, miskin, fisabilillah 

dan kepada orang-orang yang mereka anggap berhak untuk menerimanya. 

 

Kata kunci: zakat, potensi zakat jagung, mekanisme pembayaran zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Zakat ialah rukun Islam ketiga dan termasuk ibadah yang utama di dalam 

Alquran. Zakat disebutkan sedikitnya 82 kali dalam Alquran, 30 diantaranya 

disampaikan dengan kalimat ma'rifah (zakat kaya) dan 28 ayat lainnya berkaitan 

dengan doa, yang menunjukkan bahwa zakat dan doa adalah sangat erat kaitannya 

dengan keutamaan, antara lain shalat untuk ibadah jasmani dan zakat untuk ibadah 

amaliyah.
1
 

 Zakat tidak hanya menjadi bagian dari ibadah Islam namun juga menjadi 

sektor yang mendukung perekonomian negara. Zakat dan sedekah merupakan 

sumber kekayaan bagi umat Islam pada masa Mekah, yang memecahkan banyak 

masalah sosial pada masa itu. Pada tahun kedua Hijrah, ketika zakat 

diperkenalkan menurut aturan tertentu dan jenis harta tertentu, zakat menjadi 

sumber pendapatan negara bersama dengan sumber pendapatan lainnya untuk 

mengatasi beberapa permasalahan kemiskinan di masyarakat.
2
 Zakat memiliki dua 

dimensi yang menarik. Pertama, zakat adalah bentuk ibadah yang unik karena 

merupakan tindakan penyerahan kepada Allah. Kedua, zakat juga berfungsi sosial 

yang berharga. Para ulama telah mencapai kesepakatan bahwasanya zakat tidaklah 

diharuskan bagi para nabi, hal ini disebabkan oleh tujuan zakat yang bertujuan 

                                                           
1
 Armiadi, Zakat Produktif, (Banda Aceh: Ar-Raniry Darussalam, 2008), hlm. 1 

2
 Wardi A.Wahab, Peran Kelembagaan Amil Zakat pada Priode Awal Islam, (Banda 

Aceh: Press IAIN Ar-Raniry, 2007), hlm. 77 
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untuk mensucikan diri dari perbuatan keji, bukan dari harta benda atau warisan 

yang dimiliki.
3
 

 Islam menegaskan bahwasanya pemilik sebenarnya dari apapun yang ada 

di dunia ini dimiliki oleh Tuhan, Zat pemberi kekayaan kepada manusia karena 

kedermawanannya dan melihat bagaimana hamba-hambanya menerima. Oleh 

karena itu, orang-orang yang dikaruniai oleh Allah (harta) memiliki kewajiban 

untuk membelanjakan sebagian dari pemberiannya kepada saudara-saudaranya 

yang membutuhkan. Secara khusus, zakat terdiri dari banyak bagian yang 

ditetapkan sebagai penerima yang diperlukan seorang Muslim dan harus 

didistribusikan di antara mereka
4
 dalam ayat Al-Qur‟an Surah At-Taubah ayat 

60).
5
 

ا  ًَ َٔ ٱ۞إََِّ تُ نهِۡفقُشََآءِ  ذَقََٰ َٔ ٱنصَّ  ٍِ كٍِ سََٰ ًَ َٔ ٱنۡ ٓاَ  ٍۡ ٍَ عَهَ هٍِ ًِ فًِ ٱنۡعََٰ َٔ ؤَنَّفحَِ قهُُٕتُٓىُۡ  ًُ قاَبِ ٱنۡ نشِّ

فًِ سَثٍِمِ ٱَٔ  َٔ  ٍَ شِيٍِ َٔ ٱنۡغََٰ  ِ ٍِ ٱللََّّ ٍَ ٱتۡ ثٍِمِِۖ فشٌَِضَحٗ يِّ َٔ ٱنسَّ  ِِۗ ُ عَهٍِىٌ حَكٍِىٞ ٱللََّّ   ٠ٓللََّّ

 Artinya: “Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk membebaskan orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 

kewajibkan dari Allah, Allah Maha Mengetahui Maha Bijaksana”. 

 Selain membantu fakir miskin atau yang membutuhkan, zakat dapat 

dikeluarkan “di jalan Allah” (sebagaimana disebutkan di atas), seperti untuk 

pembangunan masjid, rumah sakit atau madrasah, atau bagi mereka yang bekerja 

                                                           
3
 Armiadi, Zakat Produktif…, hlm. 2 

4
 Suzanne Haneef, Islam dan Muslim, (Terjemahan. Siti Zainab), (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1993), hlm. 99 
5
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Perkata Asbabun 

Nuzul dan Tafsir Bil Hadis, (Bandung: Penerbit Semesta Al-Quran, 2013), hlm. 196 
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di bidang dakwah atau beragama Islam. Oleh karena itu Allah SWT  muntuk 

melakukan kewajiabnnya ini sebagaimana yang diperintahkan Allah.
6
 

 Selain itu, terdapat pula infaq dan sedekah yang menjadi sarana 

pemerataan pendapatan di kalangan umat Islam yang tidak diwajibkan namun 

dianjurkan. Dua hal ini merupakan upaya meningkatkan taraf hidup umat Islam 

yang kurang mampu. Dengan begitu, dana Zakat, Infaq, dan Sadaqah dapat 

dimaksimalkan untuk memperkuat perekonomian masyarakat. Zakat juga 

membantu mensucikan jiwa dari kesengsaraan, keegoisan dan pemujaan terhadap 

harta dengan membebaskan harta dari pelanggaran hak orang lain. Tujuan Zakat 

adalah untuk menciptakan kekayaan. Dikaji dari perannya, zakat berperan besar 

dalam mengatasi isu kemiskinan dan kemajuan peradaban. Sebab zakat ialah 

aspek terpenting pada pendistribusian kekayaan dalam masyarakat Islam dan juga 

dalam arti berbagi nasib umat manusia.
7
 

 Di sisi lain, zakat merupakan indikator yang cocok dalam rangka mengkaji 

pembangunan ekonomi, apabila masyarakat mengeluarkan zakat maka ekonomi 

akan bertumbuh. Zakat sebagai sistem keuangan terintegrasi untuk menjembatani 

kesenjangan ini dan mengurangi masalah sosial di dunia Islam dan mendorong 

potensi kegiatan ekonomi untuk pembangunan berkelanjutan.  

 Zakat hadir sebagai salah satu solusi untuk mengentaskan kemiskinan, 

baik zakat konsumsi maupun produktif, karena zakat sangat besar peranannya 

dalam sosial ekonomi masyarakat Islam. Selain menjadi salah satu tuntutan atau 

                                                           
6
 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

hlm. 8 
7
 Djamal Doa, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan, (Jakarta: 

NMPRESS, 2004), hlm. 92 
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kewajiban seorang muslim dalam hidupnya, zakat menjadi tolok ukur aspek 

spiritual (ibadah) dan sosial ekonomi masyarakat pada masa Rasulullah SAW. 

Zakat juga berdampak besar bagi hidup luas masyarakat jika penyaluran zakat 

dapat dipusatkan pada kegiatan produktif. Dan penggunaan dana zakat juga harus 

disalurkan untuk investasi jangka panjang agar manfaatnya terus dirasakan. Misi 

besar zakat ini menjadikan zakat menempati posisi strategis dalam perjanjian 

Islam, zakat merupakan rukun Islam yang misinya adalah untuk memperkuat 

perekonomian negara, karena zakat merupakan rukun Islam yang langsung 

bertujuan untuk kesejahteraan finansial umat. Apabila zakat dilaksanakan dengan 

baik, maka umat akan semakin mandiri. 

Kota Subulussalam mempunyai kapasitas yang unggul dalam 

menghasilkan ide-ide inovatif, yang kemudian dipresentasikan kepada lembaga 

pemerintah dan pihak terkait lainnya. Anggapan tersebut di atas muncul karena 

adanya kekhawatiran masyarakat atas lambannya kemajuan kelompok zakat di 

Kota Subulussalam, khususnya dalam hal kemampuan mereka dalam 

menghimpun dan mengelola dana zakat. Hal ini memerlukan perhatian yang 

tanggap, karena permasalahan kemiskinan harus segera diatasi, baik sebelum 

terjadinya gempa bumi dan tsunami, maupun pasca bencana. Salah satu tantangan 

yang terkait dengan pengumpulan zakat adalah terbatasnya kesadaran berzakat di 

kalangan masyarakat umum atau muzakki. Selain itu, kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola yang bertanggung jawab mengawasi 

penyaluran zakat. Oleh karena itu, administrasi zakat yang efektif mungkin 

memainkan peran penting dalam mengentaskan kemiskinan yang banyak terjadi 
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di Indonesia. Prevalensi mobilisasi zakat yang maksimal oleh para penerima zakat 

merupakan gambaran nyata dari fenomena ini. Selain itu, secara umum diakui 

bahwa tindakan membayar zakat berpotensi memberikan kekayaan dan 

kesuksesan kepada orang lain yang tidak mampu.
8
 

Penanganan zakat di Kota Subulussalam menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam beberapa waktu terakhir. Di tahun 2019, total Zakat yang 

terkumpul dari Baitul Mal Gampong Kota Subulussalam berjumlah Rp3,4 miliar. 

Hal ini menunjukkan semakin besarnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

pengalokasian dana zakat. Di antara faktor penyebab fenomena tersebut ialah 

peningkatan pembayaran zakat sebesar Rp 4,7 miliar pada tahun 2020 yang 

difasilitasi oleh tersedianya layanan pembayaran zakat melalui ATM Bank Aceh. 

Pada tahun 2022, Baitul Mal di kota ini menargetkan menghimpun total Rp7 

Miliar melalui pengumpulan Zakat, Infaq, dan Sadaqah, sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh (BMA). Melansir dari Ketua Baitul Mal, 

angka tersebut masih mengalami pertumbuhan sebesar 100 persen dibandingkan 

pendapatan tertinggi sebelumnya yang tercatat sejumlah Rp4,7 miliar.
9
 

Saat ini terdapat ketimpangan yang cukup besar, khususnya dalam hal 

faktor sosio-ekonomi. Kesenjangan sosio-ekonomi antara kelompok kaya dan 

miskin semakin melebar, karena kelompok kaya mengalami peningkatan 

kekayaan sementara kelompok miskin menghadapi kondisi yang semakin buruk. 

Dari sudut pandang ekonomi, pendekatan konvensional untuk memitigasi 

                                                           
8
 Djamal Doa, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan, (Jakarta: 

NMPRESS, 2004), hlm. 92 
9
 Djamal Doa, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan, (Jakarta: 

NMPRESS, 2004), hlm. 92 
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kesenjangan ekonomi adalah penerapan langkah-langkah perpajakan yang 

menargetkan pendapatan dan kekayaan pribadi.
10

 Ketika membahas ekonomi 

Islam, penting untuk mempertimbangkan peran integral zakat dan kesejahteraan. 

Kemakmuran merupakan suatu keadaan yang diidam-idamkan yang dicari oleh 

seluruh individu dalam suatu masyarakat. Meski demikian, perlu diketahui bahwa 

tidak semua penduduk menjadi penerima bantuan semacam ini.
11

 

 Khususnya di desa Lae Mate, Kecamatan Rundeng, kota Subulussalam, 

banyak terdapat tanaman pangan pokok yang bernilai ekonomi tinggi seperti 

jagung, kelapa sawit dan lain-lain yang berpeluang menjadi subjek zakat. 

Pandangan Islam terkait zakat buah dan biji-bijian, pendapat para ulama berbeda-

beda. Sebagian ulama menyatakan bahwa zakat ialah wajib atas seluruh jenis 

buah-buahan atau biji-bijian, meskipun bukan jenis makanan pokok. Pendapat ini 

dilandaskan pada Al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 267  

اَ أٌَُّٓٓ ٍَ ٱ ٌََٰ ٍَ  نَّزٌِ آ أخَۡشَجُۡاَ نكَُى يِّ ًَّ يِ َٔ تِ يَا كَسَثۡتىُۡ  اْ أََفِقُٕاْ يٍِ طٍَِّثََٰ ٕٓ لََ  لۡۡسَۡضِِۖ ٱءَايَُُ َٔ

ٕاْ  ًُ ًَّ نسَۡتىُ تِ  نۡخَثٍِثَ ٱتٍََ َٔ  ٌَ ُّ تُُفقُِٕ ُۡ َٔ   َ يِ   ِّ ضُٕاْ فٍِ ًِ ٓ أٌَ تغُۡ ِّ إلََِّ اْ ٱاخِزٌِ ٕٓ ًُ ٌَّ  عۡهَ َ ٱأَ  ً  غَُِ  للََّّ

ٍذٌ  ًِ   ٠٢ٕحَ

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 

                                                           
10

 Djamal Doa, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan, (Jakarta: 

NMPRESS, 2004), hlm. 92 
11

 Djamal Doa, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan, (Jakarta: 

NMPRESS, 2004), hlm. 92 
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mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha 

Terpuji.” (Q.S. Al-Baqarah ayat: 267)
12

 

 Berdasarkan ayat tersebut, para ulama menafsirkan bahwa segala sesuatu 

yang dihasilkan dari bumi tetap dikenakan zakat. Kemudian pesan yang sama 

ditambahkan pada Q.S. Al-An'am ayat 141. 

 َٕ ُْ َٔ َٔ ٱ۞ تٖ  شَ يَعۡشُٔشََٰ ٍۡ غَ َٔ تٖ  عۡشُٔشََٰ تٖ يَّ
َٔ ٱنَّزِيٓ أََشَأَ جَََُّٰ َٔ ٱنَُّخۡمَ  سۡعَ يُخۡتهَفِاً أكُُهُُّۥ  ٌَ ٱنزَّ تُٕ ٌۡ نزَّ

ِِِۦۖ ٱَٔ  وَ حَصَادِ ٕۡ ُۥ ٌَ ءَاتُٕاْ حَقَّّ َٔ شَ  ًَ ِِٓۦ إرَِآ أثَۡ شِ ًَ ّٖ  كُهُٕاْ يٍِ ثَ ثِ
شَ يُتشَََٰ ٍۡ غَ َٔ ا  ٗٓ ثِ

ٌَ يُتشَََٰ ا يَّ ُۥ  نشُّ  إََِّّ
 
اْ ٕٓ لََ تسُۡشِفُ َٔ

ٍَ ٱلََ ٌحُِةُّ  سۡشِفٍِ ًُ   ٔٗٔنۡ

 Artinya; “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat 

dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa 

(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 

(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. 

Al-An‟am ayat: 141)
13

 

 Ayat ini merupakan ayat umum tentang kewajiban membayar hak (zakat) 

setiap tanaman pada saat panen. Tanaman yang di maksud tidak terbatas baik itu 

buah-buahan maupun biji-bijian tertentu. Maka sebagian ulama mewajibkan untuk 

mengeluarkan zakat pada semua tanaman. Selain itu, menurut Imam Syafi‟i dan 

Maliki, zakat yang diberikan harus berupa makanan pokok yang ditanam manusia 

dari biji-bijian seperti gandum, jagung, beras, dan lain-lain. 

                                                           
12

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan…, hlm. 45 
13

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan…, hlm. 146 
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 Namun karena masih sedikitnya Masyarakat yang paham terkait zakat dari 

biji-bijian. Berdasarkan pengamatan penulis di Desa Lae Mate Kecamatan 

Rundeng Kota Subulussalam, para pekebun jagung masih ada yang belum 

mengeluarkan zakat yang sesuai dari hasil panen jagung tersebut dan ada sebagian 

menjadi persoalan di dalam masyarakat, para pekebun merasa bingung mengenai 

status dan tata cara atau proses pembayaran zakat dari hasil jagung, apakah 

termasuk zakat pertanian atau zakat perdagangan. Karena dilihat dari asal usulnya 

jagung termasuk makanan pokok namun pada prosesnya jagung menjadi komoditi 

perdagangan yang memerlukan nisab dalam mengeluarkan zakatnya. 

 Di sini seharusnya ada peran sosialisasi dari Baitul Mal Kota, namun 

kurangnya sosialisasi dari Baitul Mal sehingga masyarakat tidak terlalu paham 

dalam mengeluarkan zakat dari hasil panen jagung berapa nisab dan haulnya 

dalam mengeluarkan zakat pertanian. 

 Dari paparan di yang diuraikan diatas peneliti tertarik untuk mengkaji 

komoditi biji-bijian tentang mekanisme dan pengimplementasian zakat komoditi 

biji-bijian dari hasil jagung di Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng dengan judul. 

“Implementasi Zakat Biji-Bijian Komoditi Jagung Di Desa Lae Mate 

Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam.” 
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B. Rumusan Masalah 

 Setelah menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah yang akan 

dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mekanisme implementasi zakat biji-bijian komoditi jagung 

di Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam? 

2. Bagaimana Implementasi zakat biji-bijian komoditi dari hasil jagung di 

Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme implementasi zakat biji-bijian komoditi 

jagung di Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam 

2. Untuk mengetahui implementasi zakat biji-bijian komoditi dari hasil 

jagung di Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam 

D. Manfaat Penelitian  

 Dari penelitian ini, di harapkan dapat memberikan mamfaat serta 

kontribusi baik bagi praktisi maupun akademisi di antaranya: 

1. Bagi akademisi di harapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi akademisi lainnya serta menjadi rujukan 

penelitian berikutnya tentang implementasi zakat komoditi biji-bijian 

dari hasil jaguang 
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2. Manfaat Dalam pelaksanaannya, Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada setiap petani yang 

terlibat dalam pembayaran zakat pertanian. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kesadaran diri petani tentang pentingnya 

membayar zakat pertanian sebagai kewajiban yang harus dilakukan 

berdasarkan hukum Islam.  

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat bernilai lebih untuk menambah dan 

memperluas wawasan atau ilmu pengetahuan serta pengalaman di 

dalam pembedayaam ekonomi umat melalui zakat produktif di mana 

penulis dapat menerapkan teori-teori yang di peroleh selama berada di 

bangku perkuliahan 

4. Harapannya, kajian ini dapat memberikan sumbangan bagi pemerintah 

Aceh. Lembaga Baitul Mal Subulussalam salah satu contohnya yang 

dapat memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai zakat pertanian. 

Lembaga tersebut juga harus memberikan pedoman dan edukasi yang 

ketat dalam pelaksanaan zakat pertanian yang harus dilakukan dengan 

baik dan benar. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Implementasi 

 Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 

intraksi antara tujuan serta tindakan dengan tujuan untuk mengapainya juga di 

perlukan jaringan pelaksanaan birokrasi yang efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), implementasi memiliki makna pelaksanaan atau penerapan. 
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Hal ini berkaitan dengan suatu perencanaan, kesepakatan, maupun penerapan 

kewajiban.
14

 Implementasi mengacu pada tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan. Tindakan ini mencoba 

untuk menerjemahkan keputusan tersebut ke dalam pola operasional dan upaya 

untuk mencapai perubahan besar atau kecil seperti yang telah ditentukan 

sebelumnya. Implementasi pada hakekatnya adalah usaha untuk memahami apa 

yang seharusnya terjadi setelah program di implementasikan. Dalam studi ini, 

implementasi yang dimaksud adalah tentang bagaimana masyarakat desa Lae 

Mate menyalurkan dan melaksanakan zakat dari hasil komoditi biji-bijian yang 

mereka dapatkan. 

2. Zakat 

 Secara bahasa (etimologi), kata Zakat Ishim Masdar berasal dari kata Zaka 

Yazku Zakah. Kata dasar Zakat adalah Zakat yang artinya berkah, tumbuh, suci, 

bertambah. Dalam pengertian ini, mereka yang mengeluarkan zakat diharapkan 

memiliki hati dan jiwa yang murni.
15

 Mengenai zakat, kami menggunakan kata 

zakat dalam dua pengertian. Pertama, Zakat diharapkan membawa pahala 

kesuburan. Itulah sebabnya dalam Zakat kami menyebutnya sebagai “publikasi”. 

Kedua, Zakat adalah realitas jiwa yang murni dari keserakahan dan dosa.
16

 

 Sedangkan secara terminologi (istilah), zakat adalah kepemilikan harta 

benda yang dipersembahkan kepada seorang mustahik (penerima) dengan syarat-

                                                           
14

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm, 101 
15

 Fakhrruddin. Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia. Malang: UIN-Malang Press. 

(2008), hlm. 13 
16

Ash-Shiddieqy, Muhammad Hasbi. Pedoman Zakat. Semarang: Pustaka Rizki Putra. 

(2009), hlm. 3 
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syarat tertentu.
17

 Beberapa ulama mendefinisikan zakat sebagai: (a) Imam 

Nawawi menyebutkan bahwa Zakat berarti kesuburan. Kata zakat digunakan 

dalam dua pengertian: subur dan murni. (b) Abu Muhammad ibn Qutayba 

menyatakan bahwa "Lafaz zakat diambil dari kata zakat, yang namanya berarti 

kesuburan dan penambahan." (c) Abu Hassan al-Wahidi mengatakan bahwa zakat 

memurnikan kekayaan, memulihkan dan menyuburkannya.
18

 

3. Jagung 

 Merupakan salah satu produk pangan yang memegang peranan penting 

dan strategis dalam pembangunan suatu negara, jagung termasuk tanaman biji-

bijian atau serealia yang dapat hidup di iklim tropis dan subtropis, jagung tidak 

hanya digunakan sebagai bahan pangan, tetapi juga sebagai bahan makanan. 

(makanan ternak). dan dalam industri bahkan mulai digunakan sebagai bahan 

bakar alternatif (biofuel). Status jagung sebagai pangan nasional merupakan 

pangan pokok terpenting setelah beras, sehingga menjadi penyangga ketahanan 

pangan nasional. Membaiknya perekonomian nasional ditandai dengan 

peningkatan pendapatan per kapita, pentingnya jagung
19

 sebagai bahan pangan 

dialihkan menjadi bahan baku utama industri pangan. Bagian utama (54 - 60%) 

pangan hewani adalah jagung, sebagian besar produksi jagung nasional (55%) 

digunakan untuk nutrisi, sisanya 30% untuk pangan dan 15% untuk kebutuhan 

industri lainnya dan benih. 

                                                           
17

 Fakhrruddin. Fiqh dan Manajemen…, hlm. 16 
18

 Ash-Shiddieqy, Muhammad Hasbi. Pedoman Zakat…, hlm. 3-4 
19

 Sinjal, H. J. Kajian Penampilan Reproduksi Ikan Lele (Clarias gariepinus) Betina 

melalui Penambahan Ascrobyl Phosphate Magnesium Sebagai Sumber Vitamin C dan 

Implantasi Estradiol 17β. Tesis. Program Pascasarjana. IPB. Bogor. 
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F. Sistematika Penulisan 

 Pembahasan yang sistematis adalah dimana setiap bab disajikan secara 

rinci, singkat dan jelas. diberharap hal ini dapat membuat isi penelitian lebih 

mudah dipahami. Pembahasan sistematis penelitian ini dijelaskan di bawah ini. 

BAB I: Pendahuluan 

 Membuat beberapa subbab di antaranya latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: Kajian Pustaka 

 Terkait topik yang dibahas, disusun teori-teori yang relevan seperti 

pengertian zakat, dasar-dasar hukum Islam, syarat wajib zakat, zakat pertanian, 

hasil pertanian yang wajib zakat, nisab, ukuran dan cara mengeluarkan zakat 

pertanian, dan sistem pengelolaan zakat. Berikutnya adalah penelitian atau 

pendekatan terkait dengan topik penelitian dan melibatkan pelaksanaan zakat biji-

bijian yang terkait dengan penelitian tersebut. 

BAB III: Metode Penelitian 

 Topik yang akan dibahas meliputi jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknik 

pengujian keabsahan data, dan teknik data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Memberikan gambaran topik penelitian dan pembahasan serta hasil 

lapangan, yang kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang ada selama ini. 
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Data tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan data valid dari survei yang 

dilakukan di desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam. 

BAB V: Penutup  

 Menjelaskan kesimpulan tentang hasil keseluruhan yang diperoleh dalam 

penelitian ini. Selain itu, juga menjelaskan keterbatasan dan saran sebagai 

referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat lebih mengembangkan 

penelitiannya.   



Manajemen Dakwah   

  

 

15 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

A. Kajian Terdahulu 

 Kajian terdahulu merupakan penelitian yang sudah pernah di lakukan, 

kajian terdahulu ini penulis gunakan dalam kajian sebagai bentuk perbandingan 

kajian yang akan penulis lakukan termasuk menjadi aspek perbedaan dan 

persamaan kajian yang akan penulis lakukan. Ada beberapa kajian terdahulu yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini, di antaranya;  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 

Penelitian 

Metode yang 

di gunakan 

Hasil penelitian 

1 Nailul 

muna 

(Universitas 

Islam 

Negeri Ar-

raniry 

Banda 

Aceh) 2019 

Analisis 

praktik zakat 

pertanian pada 

petani desa 

masjid 

kecamatan 

simpang tiga 

kabupaten 

pidie 

kualitatif 

deskriptif. 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Teknik uji 

keabsahan 

data 

menggunakan 

teknik 

triangulasi 

petani di desa masjid itu 

keselurahannya 

mengeluarkan zakat 

pertanian meskipun hanya 

pada tanaman padi saja di 

karenakan mereka 

menggap bahwa padi harus 

di keluarkan zakatnya 

karena makanan pokok 

yang di kosumsi sehari-

hari. Namun dalam teori 

ekonomi Islam bahwa 

hasil pertanian yang wajib 

dikeluarkan zakat itu 

semua hasil tanaman 

sebagaimana pendapat 

Abu Hanifah bahwa zakat 

itu semua hasil tanaman, 

yaitu yang dimaksudkan 

untuk mengeksplotasi dan 

memperoleh penghasilan 

dari penanamannya, wajib 

zakatnya sebesar 10% atau 

5% 

2 Amiruddin 

(Universitas 

Pelaksanaan 

zakat hasil 

Kualitatif. 

dan metode 

Petani kopi di Desa 

Tanjung Pasir Kecamatan 
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Islam 

Negeri 

Sulthan 

Thaha 

Saifuddin 

Jambi) 

2019 

perkebunan 

kopi dalam 

prespektif 

hukum lslam 

(studi di Desa 

Tanjung Pasir 

Kecamatan 

Kuala Betara 

Parit 9 Lapis 

Kiri 

Kabupaten 

Tanjung 

Jabung Barat) 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi, 

sedangkan 

metode 

analisis data 

menggunakan 

analisis 

deskriptif 

kualitatif  

Kuala Betara Parit 9 Lapis 

Kiri. Hanya sebagian yang 

melakukan pengeluaran 

zakat para petani kopi 

banyak dan hamper 

keseluruhan tidak ada yang 

mengeluarkan zakat hasil 

dari perkebunan kopi 

tersebut karena para petani 

merasa bingung mengenai 

setatus dan tatacara atau 

proses pengeluaran zakat 

hasil tanakan kopi 

3 Nurmaya 

(Universitas 

Islam 

Negeri Ar-

Raniry 

Banda 

Aceh) 2020 

Implementasi 

Zakat 

Pertanian dan 

Dampaknya 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Kampung 

Lempuh 

Kecamatan 

Blangkejeren 

Kabupaten 

Gayo Lues 

kualitatif 

diskriftif. 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

Petani di Kampung 

Lempuh Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten 

Gayo Lues sudah 

menjalankan kewajibannya 

mengeluarkan zakat 

pertanian jika hasil 

pertaniannya sudah 

mencapai ketentuan yang 

mereka pahami. Zakat 

pertanian yang diperoleh 

dari muzaki yang 

diberikan kepada amil 

zakat melalui tiga cara 

yaitu jika tanaman tersebut 

berupa padi maka zakat 

yang harus dikeluarkan 

adalah padi, jika selain 

dari padi atau tanaman 

lainnya (jagung dan 

bawang merah), maka 

zakat yang dikeluarkan 

dalam bentuk uang namun 

sesuai dengan ketentuan 

Islam dan ada yang 

memberikan uang menurut 

adat istiadat Kampung 

tersebut 
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Tabel 2.2  

Persamaan dan Perbedaan  

No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 Nailul muna 

(Universitas 

Islam 

Negeri Ar-

raniry 

Banda 

Aceh) 2019 

“Analisis praktik 

zakat pertanian 

pada petani desa 

masjid kecamatan 

simpang tiga 

kabupaten Pidie” 

Membahas 

tentang zakat 

pertanian 

membahas tentang 

implementasi zakat 

biji-bijian 

2 Amiruddin 

(Universitas 

Islam 

Negeri 

Sulthan 

Thaha 

Saifuddin 

Jambi) 2019 

“Pelaksanaan zakat 

hasil perkebunan 

kopi dalam 

prespektif hukum 

lslam (studi di 

Desa Tanjung Pasir 

Kecamatan Kuala 

Betara Parit 9 

Lapis Kiri 

Kabupaten 

Tanjung Jabung 

Barat)” 

Membahas 

tentang zakat 

pertanian 

Membahas tentang 

implementasi zakat 

biji-bijian komoditi 

jagung 

3 Nurmaya 

(Universitas 

Islam 

Negeri Ar-

Raniry 

Banda 

Aceh) 2020 

“Implementasi 

Zakat Pertanian 

dan Dampaknya 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Kampung Lempuh 

Kecamatan 

Blangkejeren 

Kabupaten Gayo 

Lues” 

Membahas 

zakat pertanian 

Membahas 

mekanisme 

pembayaran zakat 

biji-bijian 
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B. Tinjauan Teori 

1. Pengertian zakat 

Secara bahasa (etimologi), kata Zakat Ishim Masdar berasal dari kata Zaka 

Yazku Zakah. Kata dasar Zakat adalah Zakat yang artinya berkah, tumbuh, suci, 

bertambah. Dalam pengertian ini, mereka yang mengeluarkan zakat diharapkan 

memiliki hati dan jiwa yang murni.
20

 Mengenai zakat, kami menggunakan kata 

zakat dalam dua pengertian. Pertama, Zakat diharapkan membawa pahala 

kesuburan. Itulah sebabnya dalam Zakat kami menyebutnya sebagai “publikasi”. 

Kedua, Zakat adalah realitas jiwa yang murni dari keserakahan dan dosa.
21

 Sedangkan secara terminologi (istilah), zakat adalah kepemilikan harta 

benda yang dipersembahkan kepada seorang mustahik (penerima) dengan syarat-

syarat tertentu.
22

 Beberapa ulama mendefinisikan zakat sebagai: (a) Imam 

Nawawi mengatakan bahwa Zakat berarti kesuburan. Kata zakat digunakan dalam 

dua pengertian: subur dan suci. (b) Abu Muhammad ibn Qutayba menyatakan 

bahwa "Lafaz zakat diambil dari kata zakat, yang namanya berarti 'kesuburan dan 

penambahan'." (c) Abu Hassan al-Wahidi mengatakan bahwa Zakat memurnikan 

kekayaan, memulihkan dan menyuburkannya.
23

 Meskipun para ulama memajukan 

Zakat dalam editorial yang sedikit berbeda. Tapi pada prinsipnya mereka sama. 

Dengan kata lain, zakat adalah bagian dari harta dalam kondisi tertentu dan Allah 

                                                           
20

 Fakhrruddin. Fiqh dan Manajemen…, hlm. 13 
21

 Ash-Shiddieqy, Muhammad Hasbi. Pedoman Zakat…, hlm. 3 
22

 Fakhrruddin. Fiqh dan Manajemen…, hlm. 16 
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SWT mewajibkan pemiliknya untuk memberikannya kepada yang berhak 

menerimanya dalam kondisi tertentu.
24

 

Makna zakat dalam syariah memiliki dua sisi. Pertama, alasan berzakat 

karena dengan berzakat terjadi proses pertumbuhan dan perkembangan harta itu 

sendiri, yaitu pertumbuhan pahala yang akan semakin banyak berbuah dengan 

berzakat. Ditambah lagi dengan adanya hubungan dengan adanya Zakat hanya 

karena Zakat memiliki sifat tumbuh dan berkembang seperti Zakat Tijara dan 

Jiraa. Kedua, penyucian dengan zakat adalah penyucian kerakusan, keserakahan 

jiwa, dan lain-lain, dan penyucian jiwa diri manusia.
25

  

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa zakat adalah kewajiban setiap 

muslim untuk membelanjakan sebagian harta yang telah sampai pada nisab (batas 

minimal) dalam jangka waktu tertentu dan diserahkan kepada asnaf yang delapan 

untuk mensucikan jiwa dan hartanya menurut syariat Islam. 

2. Dasar Hukum Zakat 

a. Al-Qur‟an 

 Ada beberapa ayat dalam Al-Qur'an yang merujuk pada kewajiban 

membayar zakat. Diantaranya adalah: 

1) Al-Qur‟an surah al-Baqarah ayat 43:  

ٕاْ   ًُ أقٍَِ ءَاتُ ٱَٔ َٔ جَ  َٰٕ هَ َٔ ٱٕاْ نصَّ جَ  َٰٕ كَ ٍَ ٱسۡكَعُٕاْ يَعَ ٱنزَّ كِعٍِ   ٖٗنشََّٰ

Artinya “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk” (Q.S. Al-Baqarah: ayat 43).
ٕ٠ 

2) Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 103: 
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ِٓىۡ صَذَقحَٗ تطَُِّٓشُْىُۡ  نِ ََٰٕ ٍۡ أيَۡ ىُِۡۗ  خُزۡ يِ ٍٞ نَّٓ تكََ سَكَ َٰٕ ٌَّ صَهَ ِٓىِۡۖ إِ ٍۡ صَمِّ عَهَ َٔ ِٓى تِٓاَ  ٍ تزَُكِّ َٔ
ٍعٌ عَهٍِىٌ ٱَٔ  ًِ ُ سَ  ٖٓٔللََّّ

Artinya; “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu 

itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” (Q.S. At-Taubah: ayat 103).
27

 

b. Hadis  

 Di antara hadits-hadits yang membahas tentang zakat adalah yang di 

riwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim berdasarkan riwayat Abu Abdurrahman, 

Abdullah bin Umar bin Khathab r.a. sebagai berikut:   

 ٍْ ٍِ  عَثْذِ  أتًَِ عَ ًَ حْ ٍِ  اللِ  عَثْذِ  انشَّ شَ  تْ ًَ ٍِ  عُ ًَ  انْخَطَّابِ  تْ ا اللُ  سَضِ ًَ ُُْٓ عْتُ  قاَلَ  عَ ًِ لَ  سَ ْٕ  اللِ  سَسُ

ِّ  اللُ  صَهَّى ٍْ سَهَّىَ  عَهَ لُ  َٔ ْٕ ًَ  :ٌقَُ سٍ  عَهىَ اْلِإسْلاوَُ  تُُِ ًْ ٌْ  شَٓاَدَجِ  : خَ ٌَّ  اللُ  إلََِّ  إنََِّ  لََ  أَ أَ َٔ  ًَّ  ذاً يُحَ

لُ  ْٕ إقِاَوِ  اللِ  سَسُ لاَجِ  َٔ ٌْتاَءِ  انصَّ إِ كَاجِ  َٔ حَجِّ  انزَّ ٍْتِ  َٔ وِ  انْثَ ْٕ صَ َٔ  ٌَ اُِ  سَيَضَا َٔ يُسْهىٌِ  انثخَُاسِيُّ  سَ َٔ 

Artinya: “Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Khathab r.a 

berkata, saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, Islam dibangun atas 

lima perkara, bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 

Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 

menunaikan zakat, melaksanakan haji dan berpuasa Ramadhan” (HR. 

Bukhari dan Muslim).
28

 

c. Pendapat ulama 
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Ijma' para ulama baik salaf (klasik) maupun khalaf (zaman sezaman) 

menyepakati adanya kewajiban zakat dan sebagai salah satu rukun Islam serta 

menghukumi orang kafir bagi yang menolak kewajibannya.
29

 

3. Syarat-syarat Wajib Zakat 

 Harta yang akan menerima zakat harus memenuhi persyaratan yang 

ditentukan oleh syara'. Wahbah Zuhayli membagi syarat ini menjadi dua yaitu 

syarat wajib dan sah. Syarat wajib zakat adalah; 

a. Islam  

b. Merdeka 

c. Baligh dan berakal 

d. Harta tersebut merupakan harta yang memang wajib dizakati 

e. Harta tersebut telah mencapai nisab 

f. Harta tersebut adalah milik penuh 

g. Telah berlalu satu tahun atau cukup haul (ukuran waktu atau masa), 

kecuali zakat pertanian 

h. Tidak adanya hutang 

i. Melebihi kebutuhan dasar atau pokok 

j. Harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan halal 

k. Berkembang. 

Adapun syarat sahnya zakat sebagai berikut: 

a. Adanya niat muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) 

                                                           
29

 Fakhrruddin. Fiqh dan Manajemen…, hlm. 23 



Manajemen Dakwah   

  

22 
 
 

 
 

b. Pengalihan kepemilikan dari muzakki ke mustahiq (orang yang berhak 

menerima zakat).
30

 

 

C. Zakat Pertanian  

1. Definisi Zakat Pertanian 

Zakat pertanian adalah zakat yang dikeluarkan untuk hasil pertanian 

berupa tanaman yang bernilai ekonomis atau tanaman yang merupakan tanaman 

pokok seperti serealia, umbi-umbian, sayuran, buah-buahan, tanaman hias, rumput 

padang rumput, dan lain-lain. Zakat pertanian merupakan makanan pokok 

manusia dalam kondisi normal, awet, tidak mudah rusak atau busuk, dan dapat 

ditanam oleh manusia.
31

 Zakat pertanian itu wajib, karena tanah yang ditanami 

adalah tanah yang dapat tumbuh, yaitu dengan tumbuh-tumbuhan yang tumbuh 

darinya, ada kewajiban untuk mencabutnya. Jika tanaman rusak tidak ada 

kewajiban membayar zakat karena tanahnya tidak tumbuh dan tanamannya tidak 

mendapatkan hasil.
32

 

2. Dasar Hukum Zakat Pertanian  

Hasil pertanian baik tanaman maupun buah-buahan wajib dizakati jika 

memenuhi syarat.
33

 Hal ini didasarkan pada Al-Qur'an, Hadits, Ijma` para ulama 

dan pada akal (ma`qul). 

a. Al-quran  

1) Al-Qur‟an Surah Al-An‟am ayat 141:  

                                                           
30

 Fakhrruddin. Fiqh dan Manajemen…, hlm. 33-38 
31

 El-Madani. Fiqih Zakat Lengkap. Jogjakarta: Diva Press, (2013), hlm. 81 
32

 Zuhaily, Wahbah. Zakat: Kajian Berbagai Mazhab. (Terj, Agus Effendi dan Bahruddin 

Fananny). Bandung: PT Remaja Rosdakarya, (2000), hlm. 182 
33

 Fakhrruddin. Fiqh dan Manajemen…, hlm. 91-93  



Manajemen Dakwah   

  

23 
 
 

 
 

 َٕ ُْ َٔ َٔ ٱ۞ تٖ  شَ يَعۡشُٔشََٰ ٍۡ غَ َٔ تٖ  عۡشُٔشََٰ تٖ يَّ
َٔ ٱنَّزِيٓ أََشَأَ جَََُّٰ سۡعَ يُخۡتهَفِاً ٱنَُّخۡمَ  أكُُهُُّۥ نزَّ

َٔ ٱَٔ   ٌَ تُٕ ٌۡ وَ ٱنزَّ ٕۡ ُۥ ٌَ ءَاتُٕاْ حَقَّّ َٔ شَ  ًَ ِِٓۦ إرَِآ أثَۡ شِ ًَ ّٖ  كُهُٕاْ يٍِ ثَ ثِ
شَ يُتَشََٰ ٍۡ غَ َٔ ا  ٗٓ ثِ

ٌَ يُتشَََٰ ا يَّ نشُّ

ُۥ لََ ٌحُِةُّ   إََِّّ
 
اْ ٕٓ لََ تسُۡشِفُ َٔ ِِِۦۖ  ٍَ ٱحَصَادِ سۡشِفٍِ ًُ   ٔٗٔ نۡ

Artinya; “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa 

(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 

(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihanan,” 

(Q.S. Al-An’am ayat: 141)
34

 

Dalam ayat di atas, terdapat ungkapan “dan tunaikanlah hak seseorang” 

yang ditafsirkan oleh para mufassir dengan zakat.   

2)  Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 267:  

اَ  أٌَُّٓٓ ٍَ ٱٌََٰ آ أخَۡشَجُۡاَ نكَُى يِّ ًَّ يِ َٔ تِ يَا كَسَثۡتىُۡ  اْ أََفِقُٕاْ يٍِ طٍَِّثََٰ ٕٓ ٍَ ءَايَُُ لََ ٱنَّزٌِ َٔ لۡۡسَۡضِِۖ 

ٕاْ  ًُ ًَّ نسَۡتىُ تِ ٱتٍََ َٔ  ٌَ ُّ تُُفقُِٕ ُۡ ِّ   َ نۡخَثٍِثَ يِ ٓ  اخِزٌِ ضُٕاْ  أٌَ إلََِّ ًِ ِّ   تغُۡ ٌَّ ٱَٔ  فٍِ اْ أَ ٕٓ ًُ ً  ٱعۡهَ َ غَُِ للََّّ

ٍذٌ  ًِ   ٠٢ٕحَ
  

Artinya; “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 
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ketahuilah bahwa Allah Maha kaya, Maha Terpuji.” (Q.S.Al-Baqarah 

ayat: 267 )
35

 

Perintah dalam ayat di atas menunjukkan bahwa membayar zakat hasil 

bumi adalah wajib. Itu dapat dipahami dari frasa "infakkanlah" dan dari sebagian 

dari apa yang kami keluarkan dan bumi untuk kamu." Ditekankan juga pada 

kalimat bahwa yang ditunaikan pada zakat ialah yang paling baik. 

b. Hadis 

Dasar selanjutnya ialah sabda Rasulullah SAW yakni: 

ا ًَ ٍْ اءُ  سَقتَِ  فِ ًَ ، انسَّ ٌُ ْٕ انْعٍُُ َٔ   ْٔ ٌَ  أَ ً  كَا يَا انْعُشُشُ، : عَثشٌَاّ َٔ   ًَ  َِصْفُ  تانَُِّضْحِ  سُقِ

  انْعُشُشِ 

Artinya: “Pada pertanian yang tadah hujan atau mata air atau yang 

menggunakan penyerapan akar (Atsariyan) diambil sepersepuluh dan 

yang disirami dengan penyiraman maka diambil seperduapuluh.” (HR Al-

Bukhari no. 1483)
36

 

Hadits Jaabir bin Abdillah bahwa beliau mendengar Nabi bersabda: 

ا ًَ ٍْ َْـٓاَسُ  سَقتَِ  فِ ٍْىُ  الَۡ انْغَ َٔ سُ، : ْٕ ا انْعُشُ ًَ ٍْ فِ َٔ   ًَ اٍَِحَِ  سُقِ   اْنعُشُشِ  َصِْفُ  تاِنسَّ

Artinya: “Semua yang diairi dengan sungai dan hujan maka diambil 

sepersepuluh dan yang diairi dengan disiram dengan pengairan maka 

diambil seperduapuluh” (HR Muslim no. 981)
37

 

c. Ijma‟ 
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Para ulama menyepakati bahwa kewajiban zakat atas tanaman dan 

buah-buahan ialah 10 persen ataupun 5 persen. 

d. Secara Rasional 

Seperti hikmah Zakat yang disebutkan di atas, Zakat ini diberikan atas 

perasaan bersyukur atas kenikmatan dari Allah SWT dalam rangka 

menolong orang yang kurang membutuhkan, maka hasilnya dapat 

menunaikan kewajiban agamanya dengan sepenuhnya. 

3. Syarat-syarat Zakat Pertanian 

 Syarat zakat pertanian serupa dengan syarat zakat lainnya, seperti yang 

telah dijelaskan di atas tentang syarat zakat. Namun perbedaan antara zakat 

pertanian adalah tidak ada pengiriman dalam satu tahun karena zakat pertanian 

harus dibayarkan setiap panen dan nisab tercapai. 

Diantara persyaratan zakat pertanian yang harus dipenuhi ialah.
38

 

a. biji-bijian dan buah-buahan, sebagaimana dibuktikan oleh hadits: 

“Tidak ada zakat pada biji-bijian dan buah-buahan sebelum mencapai 

5 wasaq”  

b. Upaya menghitung jumlah biji-bijian dan buah-buahan seperti yang 

terjadi di masyarakat dengan cara menimbang (dalam kilogram)  

c. biji-bijian dan buah-buahan tersebut dapat di simpan (tanpa pengawet) 

d. Mencapai nisab, berat bersih minimal 5 wasaq (653 kg), kering dan 

bersih.   

e. milik sah. 
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4. Hasil Pertanian Yang Wajib Dizakati 

 Hasil pertanian yang dikatakan zakat dari penjelasan ulama ialah:
39

 

a. Merujuk pada Ibnu Umar dan sekelompok ulama Salafi, zakat wajib 

memiliki 4 makanan, yang di dalamnya ada 2 biji-bijian, gandum 

(hintah) dan jenis gandum lainnya (sair) dan 2 jenis buah kurma. 

b. Imam Malik dan Syafi'i percaya bahwa zakat berlaku untuk semua 

makanan dan barang-barang yang dapat disimpan, misalnya biji-bijian 

dan buah-buahan kering (gandum, jagung, beras dan lain-lain). Pangan 

adalah sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia pada saat 

normal, bukan pada saat luar biasa. Dengan demikian, merujuk pada 

Malik dan Syafi'i, makanan seperti pala, almond, kemiri, kenari dan 

sejenisnya tidak perlu dikeluarkan zakatnya, meskipun bisa diawetkan, 

namun bukan makanan pokok umat. Demikian juga jambu, delima, pir, 

beri, plum dan lain-lain tidak wajib zakatnya karena tidak kering dan 

tidak dapat disimpan.  

c. Imam Ahmad menyatakan bahwa wajib zakat atas biji-bijian dan buah-

buahan yang kering, padat, dan berat yang disentuh orang saat tumbuh 

di tanah, seperti makanan pokok (gandum, beras, jagung), dalam bentuk 

kacang-kacangan, rempah-rempah, sereal, sayuran dan biji buah yang 

memiliki sifat-sifat di atas. 
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5. Nisab, Ukuran dan Cara Mengeluarkan Zakat Pertanian 

 Dalam sebuah hadis menerangkan  

ًَ تاِنَُّضْحِ َصِْفُ انْعُشْشِ  يَا سُقِ َٔ ٌَ عَثشٌَِاًّ انْعُشْشُ،  ْٔ كَا ٌُ أَ انْعٍُُٕ َٔ اءُ  ًَ ا سَقتَِ انسَّ ًَ  فٍِ

 Artinya: “Tanaman yang pengairannya dengan air hujan dan mata air, 

atau mengisap air dengan akarnya, zakatnya sepersepuluh. Sedangkan tanaman 

yang pengairannya dengan nadh, bantuan binatang (unta atau sapi) untuk 

mengangkut air, zakatnya seperdua puluh.” (HR. al-Bukhari, no. 1483) 

Hadits Jabir bin Abdillah radhiallahu anhu, 

ًَ تانِسَّ  ا سُقِ ًَ فٍِ َٔ ٍْىُ انْعُشُٕسُ،  انْغَ َٔ َْٓاَسُ  ا سَقتَِ الَْۡ ًَ  اٍَِحَِ َصِْفُ انْعُشْشِ فٍِ

Artinya: “Tanaman yang diairi dengan air sungai dan air hujan zakatnya 

sepersepuluh, sedangkan tanaman yang pengairannya dengan as-

saniyah zakatnya seperdua puluh.” (HR. Muslim, no. 981)
40

 

Hadits Abu Said al-Khudri radhiallahu anhu, 

سُقٍ صَذَقحٌَ  ْٔ سَحِ أَ ًْ ٌَ خَ ا دُٔ ًَ ٍْسَ فٍِ  نَ

Artinya: “Tidak ada zakat pada hasil tanaman yang takarannya kurang 

dari lima wasaq.” (HR. al-Bukhari, no. 1447, 1484, dan Muslim, no. 979)
41

 

 Mengenai nisabnya, Adapun takaran dan sistem pengeluaran zakat 

pertanian yang merupakan nisab zakat pertanian adalah 5 wasaq, sebagaimana 

sabda Nabi SAW: 

“Tidak ada zakat yang kurang dari 5 wasaq”.  

Wasaq adalah salah satu ukurannya. wasaq sama dengan 60 sha' pada 

zaman Nabi SAW. Satu sha' sama dengan 4 mud, yaitu ukuran dua pohon kurma 
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yang sudah tua. Satu sha` Diratul Maarif Islamiyah setara dengan 3 liter, lalu satu 

wasaq adalah setara dengan 180 liter, sedangkan nisab pertanian 5 wasaq setara 

dengan 900 liter, atau dengan takaran dalam kilogram, yaitu kurang lebih 653 

kg.
42

 

Kemudian berlaku ukuran, jika pertanian diperoleh dengan cara irigasi 

(menggunakan alat penyiraman tanaman), maka zakatnya adalah 1/20 (5%). Dan 

jika pertanian diairi dengan hujan (hujan, maka zakatnya 1/10 (10%). Hal ini 

berdasarkan sabda Nabi SAW: "Bagi yang diairi oleh sungai dan hujan, maka " 

sepersepuluh (1/10), dan yang disiram, maka seperdua puluh (1/20)"   

Selain itu, pembayaran hasil pertanian tidak menunggu pengiriman, tetapi 

langsung dibersihkan dan dikeringkan setelah panen. Dalam pengelolaan 

pertanian saat ini, modal tidak hanya berupa air tetapi juga modal lain seperti 

pupuk dan pestisida. Berhubungan dengan itu, untuk kemudahan perhitungan 

zakat, modal pupuk, pestisida, dll. diperoleh dari hasil panen, sisanya (bila lebih 

dari nisab) mendapat 10% atau 5% zakat, tergantung pada sistem pengelolaan 

irigasinya.
43

 

 

D. Sistem Pengelolaan Zakat Biji-bijian/Pertanian 

 Penyelenggaraan Zakat di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pemerintahan Zakat Republik Indonesia. Undang-Undang 

Nomor 23 Republik Indonesia Tahun 2011 menjelaskan bahwa ada beberapa cara 

atau sistem pengelolaan zakat yaitu, Pasal 1(1) bab bahwa pengelolaan zakat 
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adalah kegiatan yang bertujuan untuk merencanakan, melaksanakan dan 

mengkoordinasikan pengumpulan, distribusi dan penggunaan informasi.
44

 

Hal utama dalam mengelola zakat adalah meyakinkan masyarakat bahwa 

para amil atau pengelola lembaga zakat telah mengelola zakat dengan sangat baik. 

Masyarakat dapat yakin bahwa aset mereka benar-benar ada di tangan pemegang 

haknya dan digunakan seefisien mungkin untuk keperluan Mustahiq. Untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri dan kebahagian Muzakki, BAZNAS telah 

memberikan imformasi keterampilan yang harus dimiliki dan di tingkatkan 

yaitu:
45

 

1. layanan prima bagi muzaki dan mustahak, berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan yang baik, cekatan dan akurat serta pengurusan 

pengaduan yang baik.  

2. Zakat harus digunakan secara tepat dan kreatif, inovatif, namun 

sederhana dan dapat diakses oleh semua mustahak, jika perlu, terukur 

dan berkelanjutan, sehingga status mustahak memang dapat ditingkatkan. 

3.  Penata usahaan laporan keuangan zakat harus tepat waktu, transparan, 

terpercaya dan dapat diakses oleh Muzaki, Mustahak dan pengguna  

laporan keuangan lainnya.  

4. Program produk dan layanan zakat dirancang secara kreatif dan inovatif 

untuk meningkatkan kesadaran dan kemauan muzaki untuk membayar 

zakat. 

                                                           
44
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Administrasi zakat harus memenuhi 4 aspek tersebut. Ini karena 

mengabaikannya akan menyebabkan mismanajemen, serta akan menyebabkan 

hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. Teori James Stoner 

dapat digunakan saat mengatur pengelolaan zakat. Di sini model manajemen 

meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, dan pengawasan. 

Seluruh model stoner ini dapat diterapkan pada semua kegiatan pengelolaan zakat 

dengan konsep pengumpulan, sosialisasi, pemantauan serta pendayagunaan. 

Empat konsep pengelolaan zakat yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, komando dan pengendalian, dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Perencanaan  

 Dalam pengelola zakat, perlu dirumuskan dan direncanakan apa yang 

harus dilakukan oleh pengelola zakat. Cara pengelolaan zakat yang baik, 

waktu, tempat, individu, serta rencana. Pengelola zakat dapat 

menjadwalkan zakat dengan melakukan perihal seperti menghubungi 

masyarakat dan mengumpulkan zakat pada waktu tertentu. menggunakan 

zakat dan menyalurkan zakat kepada mustahiki, serta memonitor zakat 

agar muzak sampai dengan baik. Mustahiq dan pemangku kepentingan.  

2. Organisasi  

 Dalam pengelola Zakat, organisasi sangat diperlukan. Ini mengacu pada 

koordinasi sumber daya manusia yang dikumpulkan oleh lembaga zakat 

dan penggunaan sumber daya zakat. Implementasi zakat dirancang untuk 

memastikan bahwa zakat dikelola dan ditargetkan secara andal dan 
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efisien secara tepat sasaran. Organisasi yang hebat lahir dari orang-orang 

yang mampu mengelola zakat secara efektif dan efisien. 

3. Aktivasi 

Pada upaya mengelola zakat, aktivasi berperan strategis dalam 

meningkatkan keterampilan sumber daya manusia. Karena mobilisasi 

proses mengelola zakat berfungsi untuk memotivasi, maka pengelola 

zakat mempunyai kedisiplinan. Untuk memotivasi karyawan, pengelola 

Amir Zakat perlu mengetahui motivasi dan insentif yang diharapkan  

pengelola Amir Zakat.. 

4. Pengawasan  

Dalam pengelolaan zakat, tugas pengawasan wajib dipenuhi setelah tahap 

administrasi. Proses pemantauan merupakan tugas berkelanjutan yang 

harus dilakukan untuk memantau kemajuan rencana organisasi yang 

melibatkan administrasi zakat. kesilapan dalam perencanaan, penyusunan 

dan pelaksanaan dapat diinvestigasi dengan mengawasi dan memonitor 

semua kegiatan dalam administrasi zakat.  

a. Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Zakat Produktif 

Zakat produktif menurut Yusuf Qardawi adalah zakat yang di Kelola 

sabagai suatu Upaya dalam meningkatkan ekonomi para fakir miskin 

dengan memfokuskan pada pemberdayaan sumber dayanya dengan 

melalui pelatihan-pelatihan yang mengarah pada peningkatan skillnya, 

yang pada akhirnya dana zakat itu menjadi modal bagi pengembangan 

usaha sehingga mereka mempunyai penghasilan untuk memenuhi 
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kebutuhan hidupnya dan menjadi mendiri dalam pengembangan 

ekonomi.
46

 

b. Tujuan Zakat Produktif 

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwasanya zakat produktif berupaya 

untuk mengatasi kemiskinan dengan tujuan untuk terus mengangkat 

kesejahteraan penduduk miskin, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendasarinya, dan memfasilitasi kemajuan sosial ekonomi mereka.
 47 

c. Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Yusuf Qardhawi 

Penyelenggaraan zakat yang efektif, dalam penerapan praktisnya, 

tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan lembaga zakat sebagai 

lembaga perantara yang bertanggung jawab mengawasi harta zakat. 

Dalam hal ini, penjelasan yang diberikan oleh pengelola zakat tersebut 

dijelaskan di bawah ini: 

 

1) Petugas Zakat 

Menurut Yusuf Qardhawi, seorang petugas zakat harus memiliki 

kualifikasi tertentu ketika menduduki jabatan di lembaga zakat. 

Kualifikasi tersebut antara lain adalah seorang Muslim, cukup umur 

dan memiliki kapasitas mental, memiliki kejujuran, kesadaran 

komprehensif tentang peraturan zakat, kemampuan untuk memenuhi 
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tanggung jawab, berjenis kelamin laki-laki, dan menunjukkan 

kemandirian.
48

 

2) Harta yang wajib dizakati 

Merujuk pada Yusuf Qardhawi, harta yang berhak ditunaikan 

zakatnya ialah hewan, emas dan perak, kekayaan komersial, 

peternakan madu dan produksi hewan, barang pertambangan dan 

hasil laut, investasi pada pabrik, gedung dan properti lainnya, 

kegiatan dan pekerjaan, serta saham dan obligasi. Menurutnya, 

kriteria kelayakan harta yang akan dizakati antara lain kepemilikan 

lengkap, potensi pertumbuhan, memenuhi ambang batas minimum 

(nisab), melebihi kebutuhan pokok, tidak adanya utang, dan jangka 

waktu minimal satu tahun (haul).
49

 

3) Pembayaran Zakat (Muzakki) 

Yusuf Qardhawi mnegemukakan, kewajiban zakat berlaku bagi siapa 

saja yang mempunyai kemampuan finansial dan kekayaan, termasuk 

pemilik perkebunan dan buah-buahan.
50

 

4) Pembayaran zakat (Mustahik) 

Zakat diamanatkan dengan tujuan menjaga kesejahteraan kolektif 

umat Islam, dan secara khusus dialokasikan untuk mendukung 

delapan kategori yang disebut asnaf.
 51

 

5) Distribusi zakat produktif 
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Tahapan pertama pendistribusian zakat melibatkan pelaksanaan 

distribusi lokal atau memprioritaskan alokasi pendapatan zakat di 

sekitar lembaga zakat yang demikian disebut dengan sentralistik. 

Tindakan selanjutnya adalah alokasi zakat yang adil, memastikan 

adanya distribusi yang adil di antara berbagai kelompok yang 

ditunjuk oleh Allah sebagai penerima zakat. Tujuan utama keadilan 

dalam konteks ini ialah untuk melindungi kepentingan setiap 

penerima zakat, sekaligus mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi komunitas Islam. Terbentuknya kepercayaan antara 

pemberi dan penerima zakat merupakan aspek penting dalam 

pendistribusiannya.
52 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif dilaksanakan pada studi ini, yakni penelitian yang 

mengkaji perilaku individu yang diteliti. Studi kualitatif ini menyelidiki kondisi 

sebuah objek secara alami. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama, menggunakan kombinasi teknik pengumpulan data, melakukan 

analisis secara kualitatif, dan menekankan makna dibanding generalisasinya.53 

Untuk memastikan keandalan data (realibiliti) yang diperoleh, metodologi 

penelitian lapangan dilakukan melalui observasi langsung ke tempat penelitian. 

Untuk membantu proses penelitian, penelitian kepustakaan dilakukan dengan 

mengumpulkan buku, referensi, dan data lainnya yang dapat diakses secara bebas 

dan sesuai dengan topik pada studi ini.54 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di sekitar Desa Lae Mate, Kecamatan Rundeng, 

Kota Subulussalam, Aceh. Pemilihan lokasi ini sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada kondisi masyarakatnya yang berprofesi sebagai petani atau 

pekebun.  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tekhnik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi ialah kegiatan dimana individu secara langsung atau tidak 

langsung mengamati suatu objek.55 Terhadap warga Desa Lae Mate, Kecamatan 

Rundeng, Kota Subulussalam ini dilakukan. Penelitian ini berfokus pada 

pemahaman masyarakat Desa Lae Mate terhadap penerapan zakat hasil tanaman 

jagung sejumlah 12 orang. Total petani/pekebun sejumlah 6 orang. Kemudian 

terdapat 3 orang mustahiq yang dijadikan sampel penelitian, kemudian 2 tokoh 

agama desa dan 1 orang kepala Desa Lea Mate yang akan diwawancarai. 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan guna memperoleh informasi atau pendapat lisan 

dari responden dengan cara melakukan dialog tatap muka.56 Wawancara ini 

berupaya mengumpulkan data secara lisan dari masyarakat yang terlibat. 

Sebanyak 12 orang diidentifikasi sebagai informan. Jumlah petani/pekebun 

sebanyak 6 orang. Kemudian sampel penelitian berjumlah 3 orang mustahiq, 

kemudian dilakukan wawancara terhadap 2 figur pemuka agama setempat dan 1 

orang Kepala Desa Lae Mate. 
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3. Dokumentasi 

 Teknik ini berupaya memperoleh indormasi dari dokumen.57 Dalam hal 

ini, dokumen yang dikumpulkan berhubungan dengan tanaman jagung pertiap kali 

panen.  

D. Teknik Analisis Data 

 Merujuk pada Moleong, teknik analisis data mencakup upaya analitis pada 

studi, yang mencakup pemeriksaan menyeluruh terhadap semua data yang dapat 

diakses yang diperoleh dari instrumen penelitian, meliputi catatan, dokumen, tes, 

dan sejenisnya. Teknik analisis data dilakukan guna melakukan verifikasi temuan 

studi yang dikumpulkan dengan menggunakan sejumlah instrument.58 

 Mile dan Huberman mengusulkan tiga strategi berbeda untuk menganalisis 

data yang dilkukan melalui sejumlah tahapan. Kasusnya adalah proses ini 

berlanjut sepanjang penelitian bahkan sebelum data dikumpulkan. Terdapat 3 

teknik tersebut ialah: 

1. Reduksi Data 

Tahapan ini merupakan upaya yang memungkinkan data untuk 

dikategorikan, diarahkan, dihilangkan, dan disusun hingga akhirnya 

membuat kesimpulan tentang pembayaran zakat komoditas biji-bijian 

berbahan dasar jagung. 

2. Penyajian Data 
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Tahapan ini penyajian data dilakukan ketika data yang telah terkumpul 

berupaya untuk disajikan untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 

studi kualitatif, data disajikan dalam bentuk teks deskriptif, grafik dan 

diagram. Pada studi ini, data kualitatif dikumpulkan dari pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan ini proses memperoleh kesimpulan dari hasil suatu analisis, 

yang selanjutnya dapat menjadi masukan dalam pengambilan 

keputusan. Kesimpulan bisa diambil ketika seluruh data dan informasi 

telah dikumpulkan, dikonfirmasi, dan temuan telah diperoleh. Seluruh 

data yang diperoleh kemudian dimasukkan untuk menyelesaikan 

rumusan masalah yang telah dirancang. 

 

E. Teknik Validasi Data 

 Proses pengujian keakuratan dan konsistensi data dalam penelitian biasa 

disebut dengan pengujian validitas serta pengujian reliabilitas. Validitas mengacu 

pada sejauh mana data yang dikumpulkan mengenai suatu topik penelitian dapat 

secara akurat mencerminkan informasi yang diperoleh.59 Pada studi kualitatif, 

validitas temuan bergantung pada tidak adanya perbedaan antara pengalaman 

individu yang diteliti dan kejadian aktual yang terjadi. Dalam konteks penelitian, 

ketergantungan berkaitan dengan tingkat konsistensi dan stabilitas yang 
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ditunjukkan oleh data atau hasil.60 Penilaian keabsahan data pada studi kualitatif 

terdiri atas: 

 

1. Pengujian Kredibilitas  

Kredibilitas mengacu pada kualitas dapat dipercaya dan diandalkan. 

Keandalan mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dapat dianggap 

dapat dipercaya untuk tujuan pengumpulan data, yang menunjukkan 

efektivitasnya sebagai suatu alat. Instrumen pada studi ini ialah peneliti 

sendiri. Berikut ialah sejumlah upaya dalam mengukur kredibilitas: 61 

a. Perpanjangan Observasi 

Hal ini mengacu pada praktik di mana seorang peneliti mengunjungi 

kembali subjek penelitian, melakukan lebih banyak observasi, dan 

menanyakan tentang sumber data baru atau yang pernah ditemui 

sebelumnya. Studi ini dilakukan melalui observasi sistematis terhadap 

proses pembuatan data yang bertujuan untuk meningkatkan prosedur. 

Upaya ini meliputi observasi langsung dan observasi yang dilakukan di 

tempat. Kepercayaan individu yang bersangkutan mungkin disebabkan 

oleh kesesuaian antara data yang disajikan dan fakta yang ada. 

b. Peningkatan Ketekunan 

Konsep ini mencakup perlunya peningkatan perhatian dan pemantauan 

yang konsisten untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan 

pengumpulan data, serta dokumentasi atas kejadian yang berurutan. 
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Sehingga dilakukan upaya untuk membaca secara ekstensif sejumlah 

buku referensi dan mengkaji secara menyeluruh temuan studi sebelumnya 

beserta literatur yang relevan. Selain itu, melakukan observasi yang 

cermat di Desa Lae Mate yang terletak di Kecamatan Rundeng Kota 

Subulussalam dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pencapaian hasil penelitian yang optimal. 

c. Triangulasi 

Triangulasi mengacu pada proses pembuktian data yang diperoleh dari 

beberapa sumber dengan menggunakan metode yang beragam dan pada 

titik waktu yang berbeda. Berikut ialah sejumlah upaya triangulasi pada 

studi ini: 

1) Triangulasi sumber 

Proses penilaian keandalan data yang melibatkan evaluasi informasi 

yang dikumpulkan dari banyak sumber. Pada studi ini, triangulasi 

sumber digunakan sebagai pendekatan metodologis, termasuk 

melakukan wawancara dengan sejumlah narasumber, yakni kepala 

desa, petani, dan tokoh agama setempat di desa Lae Mate 

diwawancarai. 

2) Triangulasi Teknik  

Upaya ini ditujukan untuk menilai keandalan data mencakup 

referensi silang data terhadap sumber yang sama dengan 

menggunakan beberapa metodologi. Pada studi ini, triangulasi 

tekniks digunakan melalui pelaksanaan wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi sebagai metode utama pengumpulan data. Apabila 

terdapat perbedaan data yang diperoleh melalui ketiga metodologi 

tersebut, maka peneliti akan melakukan wacana lebih lanjut dengan 

sumber data masing-masing. Praktik ini diterapkan untuk memastikan 

keakuratan data, atau untuk memverifikasi kebenarannya dari sudut 

pandang alternatif. 

3) Triangulasi Waktu  

Hal ini mengacu pada upaya pengumpulan data secara sistematis 

pada beberapa titik waktu dan dalam kondisi yang berbeda-beda. 

Dimensi temporal seringkali mempengaruhi keandalan data. Studi ini 

menggunakan sejumlah metode validasi data, termasuk wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, yang dilakukan pada interval waktu 

yang bervariasi dan dalam situasi yang bervariasi. Dalam hal hasil 

pengujian memberikan data yang berbeda, maka proses dilakukan 

secara iteratif hingga tercapai tingkat kepercayaan terhadap data 

tersebut.  

d. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk memperkuat data yang 

ditemukan peneliti. Misalnya dalam penelitian ini, data wawancara harus 

didukung dengan rekaman wawancara, atau gambaran suatu situasi harus 

didukung dengan foto dan bahan wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Desa Lae Mate merupakan salah satu kampung yang terletak di 

Kecamatan Rundeng yang memiliki 23 Desa yang ada di wilayah Kecamatan 

Rundeng Kota Subulussalam Provinsi Aceh. Adapun nama Desa yang ada di 

Kecamatan Rundeng di antaranya ialah;  

1. Kampung Badar 

2. Kampung Binanga 

3. Kampung Blukur Makmur 

4. Kampung Dah 

5. Kampung Geruguh 

6. Kampung Harapan Baru 

7. Kampung Kuala Keupeng 

8. Kampung Lae Mate 

9. Kampung Lae Pamualan 

10. Kampung Mandilam 

11. Kampung Muara Batu-Batu 

12. Kampung Oboh 

13. Kampung Pasar Rundeng 

14. Kampung Sepadan 

15. Kampung Sibuasan 

16. Kampung Siperkas 

17. Kampung Suak Jampak 
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18. Kampung Tanah Tumbuh 

19. Kampung Teladan Baru 

20. Kampung Tualang 

21. Kampung Kuta Beringin 

22. Kampung Blukur Makmur 

23. Kampung Panglima Sahman 

Yang mana Desa Lae Mate memiliki 4 dusun di antaranya;  

1. Dusun Telaga 

2. Dusun Pinang Suri 

3. Dusun Manggis 

4. Dusun Teladan 

 Jarak Desa Lae Mate ke pusat kantor Kecamatan adalah 1 Km dan jarak ke 

ibu kota, Kota Subulussalam ialah 14 Km. Secara geografis Desa Lae Mate 

Kecamata Rundeng memiliki batas wilayah sebagai berikut: 

1. Bagian Selatan: kampung Mandilam 

2. Bagian Utara: kampung Dah  

3. Bagian Barat: PT. Mitra 

4. Bagian Utara: Aceh Selatan 

Total penduduk yang mendiami di Desa Lae Mate sebanyak 1923 orang 

yang terdiri dari 358 KK. Jumlah laki-laki 932 dan jumlah perempuan 991.  

 

  



Manajemen Dakwah   

  

44 
 
 

 
 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Wilayah Dusun 

 

No 

 

Nama Dusun 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Dusun Telaga 243 254 

2 Dusun Pinang Suri 215 221 

3 Dusun Manggis 247 263 

4 Dusun Teladan 227 253 

 Jumlah 932 991 

 Total Keseluruhan 1.923 

 Sumber Data: Hasil Penelitian 8 Mei 2023 

 Berlandaskan tabel 4.1 di atas menampilkan bahwa ada 4 dusun yang 

terdapat di desa Lae Mate yaitu, Dusun Telaga, Dusun Pinang Suri, Dusun 

Manggis dan Dusun Teladan. Penduduk desa Lae Mate dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 991 jiwa, sedangkan laki-laki berjumlah 932 jiwa. 

1. Sejarah Desa Lae Mate 

 Desa Lae Mate pada dasarnya gabungan dari Dusun Telaga, Dusun 

Manggis, Dusun Pinang Suri dan Dusun Teladan. Saat ini Desa Lae Mate terbagi 

menjadi dua bagian yang di namakan Lae Mate Lama dan Lae Mate Baru. Awal 

mulanya muncul lae mate baru di sebabkan karena tejadinya komplik masa GAM 

yang membuat masyarakat Lae Mate menggungsi yang di sebut sekarang desa 

Lae Mate Baru. Pindahnya masyarakat Lae Mate untuk menghindari komplik 

GAM (Gerakan Aceh Merdeka) masa itu menyebabkan Desa Lae Mate Lama, 

tidak terhuni oleh masyarakat. Beberapa tahun sudah terlewati melihat tidak ada 

komplik lagi ada sekelompok masyarakat Kembali ke tanah asalnya dan 
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bertempat tinggal di sana. Hingga saat ini Desa Lae Mate terbagi menjadi dua 

bagian namun tetap satu kepala desa. 

 

Sumber: google maps titik 2.711°N 97.821°E 

 Cerita masyarakat Awal mulanya dikatakan Desa Lae Mate di karenakan 

dahulu itu ada air sunggai yang mengalir dan suatu Ketika air itu menjadi tenang 

dan tidak mengalir seperti biasanya menyebabkan aliran air itu bergeser membuat 

aliran baru, dari situlah awal mulanya Desa Lae Mate di katakan Lae Mate karena 

air yang awalnya mengalir tiba-tiba airnya menjadi tenang. 

2. Demografi 

 Berlandaskan data administrasi dari pemerintah desa, penduduk yang 

tercatat secara administratif berjumlah 1.923 orang, laki-laki 932 orang dan 

perempuan 991 orang. Jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit dibandingkan 

dengan penduduk perempuan.  

 

 

https://geohack.toolforge.org/geohack.php?pagename=Lae_Mate,_Rundeng,_Subulussalam&params=2.711_N_97.821_E_type:city_region:ID-AC
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Diagram 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Lae Mate 

 

 Sumber: Data Profil Desa Lae Mate  

 Diagram 4.1 memperlihatkan total laki-laki di Desa Lae Mate lebih sedikit 

di bandingkan dengan jumlah perempuan, namun di harapkan bisa memperkuat 

ekonomi masyarakat.  

3. Kondisi Ekonomi dan Sosial Desa Lae Mate 

 Desa Lae Mate mempunyai potensi sumber kapasitas alam yang banyak 

dan sangat cocok untuk pengembangan pertanian. Alasan pembangunan pertanian 

adalah untuk memenuhi keperluan pangan masyarakat dan meningkatkan 

perekonomian desa. macam usaha yang dijalankan di Desa Lae Mate sebagian 

besar adalah pertanian, khususnya perkebunan. Penduduk desa Lae Mate 

tergolong masyarakat berpenghasilan dari bawah menegah. Beragam macam hasil 

pertanian yang di Desa Lae Mate antara lain, bijian, buah-buahan dan sayuran. 

Macam hasil pertanian dapat di lihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 

Jenis Tanaman Hasil Pertanian Desa Lae Mate 

No Jenis tanaman Hasil produksi 

1 Biji-bijian Jagung 

2 Sayuran Cabai, Tomat 

3 Buah-buahan Mentimun 

Sumber: Data Profil Desa Lae Mate 

 Berlandaskan Tabel 4.2 menandakan bahwa ada bermacam jenis hasil 

pertanian yang ada di desa Lae Mate, menunjukkan bahwa desa Lae Mate 

memilik tanah subur dan menjadikan tanaman yang bagus. Jadi, jika manajeman 

lebih di tata lagi maka akan meningkatkan hasil panen dan dampaknya terhadap 

pendapatan akan meningkat.  

 Keadaan ekonomi warga desa Lae Mate sudah membaik dibandingkan 

tahun sebelumnya. Dimana penduduk desa Lae Mate melengkapi kebutuhan 

makannya dengan baik. Sementara itu, kondisi sosial dan kehidupan masyarakat 

di desa Lae Mate berkembang dengan baik, karena semangat kebersamaan dan 

gotong royong telah terjaga sejak zaman dulu. Hal ini terjadi karena adanya 

hubungan kekerabatan (hablumminannas) antar manusia. Terjalinnya hubungan 

pemerintah dengan masyarakat merupakan keunggulan Desa Lae Mate untuk 

mewujudkan kepentingan masyarakat dan pemerintah, salah satunya dengan 

adanya tata kelola pemerintahan desa yang bagus dan berjalannya susunan tekstur 

pemerintahan desa itu sendiri. Berikut akan dipaparkan macam-macam aktivitas 

sosial masyarakat Desa Lae Mate sehari-hari.  

 

 



Manajemen Dakwah   

  

48 
 
 

 
 

Tabel 4.3 

Kegiatan Sosial Masyarakat 

No Golongan  Jenis Kegiatan Sosial 

1 Pemuda/Pemudi - Gotong Royong Bersama 

-  Dekorasi Pesta 

2 Ibu-ibu - Wirid hari jumat 

3 Bapak-bapak - Gotong Royong Bersama  

 

 Tabel 4.3 menjelaskan bahwa ada ikatan kekeluargaan yang kuat antar 

warga desa, karena jika kami membutuhkan bantuan dari masyarakat, mereka 

tidak segan-segan membantu kami.    

4. Kondisi Pemerintahan Desa Lae Mate 

 Dalam menjalankan usaha untuk kemajuan Desa, terdapat suatu organisasi 

yang mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan program Desa. Dimana 

pemangku kepentingan sering disebut sebagai perangkat desa yang memiliki 

tanggung jawab masing-masing. Susunan tekstur organisasi Desa Lae Mate dapat 

dilihat di bawah ini. 
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STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA LAE MATE KECAMATAN 

RUNDENG KOTA SUBULUSSALAM 

 

 

B. Hasil Penelitian 

 Pada bagian hasil penelitian ini penulis akan menjelaskan terkai dengan 

beberapa hal sebagai tujuan penelitian  

1. Mekanisme Implementasi Zakat Biji-Bijian Komoditi Jagung 

Pada dasarnya masyarakat desa Lae Mate berbudidaya komoditi jagung 

dengan lahan milik sendiri namun sebagian ada juga yang tidak memiliki lahan. 

Meskipun banyak sebagian masyarakat yang mengggunakan lahan milik orang 

lain tetapi enggan untuk berbagi keuntungan dari hasil budidaya jagung tersebut. 

Namun masyarakat Desa Lae Mate tidak hanya berpaku pada bidang pertanian 
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sahaja, di sisi lain terdapat masyarakat yang menjadi pengusaha, pedagang, PNS, 

dll. 

a. Mengeluarkan zakat komoditi biji-bijian dari hasil jagung  

Berikut merupakan  hasil wawancara dengan para informan mengenai 

pengeluaran zakat komoditi biji-bijian dari hasil jagung 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibuk Khusmiati sebagai muzakki ia 

mengatakan bahwa:  

“Menurut saya zakat itu wajib, termasuk zakat jagung itu sebesar 10% 

berdasarkan penjelasan ustad Zakaria, ia mengakatakan bahwa zakat 

jagung itu menjadi 10% di sebabkan karena adanya pengairan dari air 

hujan. Pada Waktu pengeluaran zakat, yang saya lakukan hanya 

membagikan secara  langsung kepada mustahik.
62

” 

Kemudian peneliti kembali melanjutkan wawancara dengan Bpk. Ali 

Asmar selaku Muzakki ia mengatakan bahwa: 

“Menurut pendapat saya, saya sendiri masih merasa bingung untuk 

jumlah pembayaran zakat jagung  yang semestinya dikeluarkan, sebab 

banyak ustad yang berbeda pendapat mengenai hal ini di satu sisi ada 

ustad yang mengatakan 10% saja, namun sebagian ustad lain 

mengatakan 5%. Sejauh ini zakat yang saya keluarkan hanya 5% saja. 

Dan untuk mekanisme pembayarannya saya lakukan secara pribadi 

kepada para mustahik
63

” 

                                                           
 

62
 Hasil wawancara dengan ibu Khusmiati (muzakki) pada tanggal 17 Mei 2023 

63
 Hasil wawancara dengan bapak Ali Asmar (muzakki) pada tanggal 17 Mei 2023 
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Kemudian peneliti kembali melanjutkan wawancara dengan Bpk. Sabar 

Lingga selaku Muzakki ia mengatakan bahwa: 

“ketika saya panen jagung saya mengeluarkan zakat dengan cara 

individu, zakat yang saya keluarkan itu sebesar 10%, zakat tersebut 

saya bagikan kepada orang yang menurut saya berhak menerima zakat. 

Saya juga pernah menyerahkan zakat kepada amil namun saya merasa 

kurang puas di dalam hati jika bukan saya yang langsung 

membagikannya kepada mustahik. 
64

 

Kemudian peneliti kembali melanjutkan wawancara dengan Bpk. 

Rahmada selaku kepala desa Lae Mate ia mengatakan bahwa: 

“Di desa Lae Mate masyarakat masih mengeluarkan zakat secara 

individu atau sendiri tanpa melalui amil, karena di desa Lae Mate 

belum ada di bentuk lembaga pengumpulan zakat pertanian, oleh 

karena itu para muzakkilah yang langsung memberikan zakat dari hasil 

jagungnya kepada mustahik”
65

 

Kemudian peneliti kembali melanjutkan wawancara dengan Bpk. Baihaki 

selaku imam kampung ia mengatakan bahwa: 

“Zakat jagung itu wajib di keluarkan kalau sudah panen dan sampai 

nisabnya, zakat pertanian / komoditi jagung berbeda dengan zakat 

fitrah karena zakat fitrah di lakukan Cuma satu kali dalam satu tahun 

yaitu di bulan ramadhan saja, lain halnya dengan zakat jagung. Jagung 

                                                           
64

 Hasil wawancara dengan bapak Sabar Lingga sebagai muzakki pada tanggal 18 Mei 

2023 
65

 Hasil wawancara dengan bapak Rahmada sebagai kepala desa Lae Mate pada tanggal  

25 Mei 2023 
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ketika sudah panen dan mencapai nisabnya maka wajib di keluarkan 

zakatnya”
66

 

Kemudian peneliti kembali melanjutkan wawancara dengan Ustad. 

Zakaria selaku tokoh agama kampung ia mengatakan bahwa: 

“saya melihat mekanisme pembayaran zakat jagung di desa Lae Mate ini 

masi secara individu ketika masyarakat sudah menuai hasil jagungnya mereka 

secara langsung membagikan kepada mustahik yang mereka anggap berhak 

menerima zakat, seperti  duafa, pakir, miskin dan fisabilillah”
67

 

Dari hasil wawancara di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa pekebun/petani di desa Lae Mate ketika sudah panen jagung dan sudah 

mendpatkan hasil jagung milik mereka sendiri maka para pekebun jagung 

mengeluarkan zakatnya secara individu atau secara sendiri-sendiri karena dengan 

cara itu para petani ketika mengeluarkan zakatnya mereka merasa puas karena dia 

sendiri yang langsung membagikan atau memberikan zakatnya kepada mustahik. 

Para petani atau pekebun jagung juga sudah mengetahui berapa besaran zakat 

komoditi jagung itu yang harus di keluarkan yaitu 10% dan 5%. 

 

2. Implementasi Zakat Biji-Bijian Komoditi Jagung  

Implementasi zakat hasil pertanian, terdapat ketentuan-ketentuan yang 

telah diatur dalam Islam yaitu nishab zakat pertanian adalah 653 kg. Sementara 

besarnya zakat untuk hasil pertanian yaitu menyesuaikan dengan sistem 

pengairan yang diberlakukan yaitu jika menggunakan air hujan maka zakatnya 

                                                           
66

 Hasil wawancara dengan bapak Baihaki sebagai  imam desa Lae Mate pada tanggal  25 

Mei 2023 
67

 Hasil wawancara dengan Ustad  Zakaria sebagai  tokoh agama desa Lae Mate pada 

tanggal  04 Mei 2023 
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sebesar 10%, jika menggunkan pengairan yang di tampung atau bendungan 

maka zakatnya sebesar 5 %. 

Berdasarkan permasalahan yang terkait dengan penelitian ini, maka 

peneliti mewawancarai beberapa petani sebagai subjek utama dalam penelitian 

mengenai implementasi zakat biji-bijian komoditi jagung di desa Lae Mate 

Kecamata Rundeng Kota Subulussalam 

Tabel 4.4 

 Daftar Muzakki Desa Lae Mate 

N

o 
Nama 

Jenis 

Kelamin 
Umur Pekerjaan 

1  Khusmiati Perempuan 32 Petani 

2  Ali asmar Laki-laki 45 Petani 

3  Sabar lingga Laki-laki 50 Petani 

4  Nasir  Laki-laki 57 Petani 

5  Delin  Laki-laki 47 Petani 

6  Hermansyah. S. Km Laki-laki 37 Petani 

 Sumber: data diolah 

Pertama yaitu ibu Khusmiati yang merupakan seorang petani, beliau 

berusia 32 Tahun. Kebun yang di kelola dengan luas lahan kebun 1/2 Ha  yang 

ditanam jagung yang dimana kebun tersebut milik sendiri. Kebun Ibu Khusmiati 

menggunakan pengairan dengan air hujan maka besar zakatnya adalah 10%. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan ibu Khusmiati, beliau mengatakan: 

“zakat itu wajib, yang saya ketahui zakat jagung itu 10% karena sebelum 

saya keluarkan zakat saya tanyakan dulu sama ustad Zakaria, di 

bilangnya 10% karena pengairannya dari air hujan. Waktu pengeluaran 

zakat saya langsung membagikan zakat jagung saya, kalau dapat 1ton x 

4000 maka dapatlah hasilnya 4.000.000 juta maka saya keluarkan 
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zakatnya sebesar 400.000 ribu rupiah. Zakatnya saya kasi ke ibu saya, 

kepada orang-orang yang sudah tua(duafa)
68

” 

Pemaparan dari ibu Khusmiati di atas dapat di simpulkan beliau panen ada 

sekitar 1500 kg atau 1,5 ton yang di dapatkan dan dalam setahuan 2 kali panen. 

Dimana masyarakat desa lae mate mengandalkan air hujan untuk tanaman jagung 

mereka. Setelah panen jagung, beliau mengeluarkan zakat dari hasil panennya 

kepada anak yatim, kurang mampu (duafa). 

Ibu Khusmiati di saat panennya mendapatkan 1500 kg dengan harga jual Rp 

4.000 /kg untuk jagung. Dilihat dari hasil jagung yang didapatkan Ibu Khusmiati, maka 

telah mencapai nishab zakat pertanian. Sehingga jika dihitung rincian zakatnya, maka 

zakat pertaniannya sebagai berikut: 

 Nisab  = 653 kg 

 Luas tanah    = 1/2 Ha = 5.000 m
2 

 

Hasil panen   = 1.500 kg = 1,5 ton (mencapai nisab)  

Harga per Kg   =Rp 4000,- 

Harga jual   = 1.500 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 6.000.000,-  

Zakatnya   = 10% x 1.500 kg  

   = 150 kg  

Jika diuangkan, maka   = 150 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 600.000,-  

Jadi zakat yang harus di keluarkan ibu Khusmiati  sebesar 600.000 atau 

150 kg jagung.  

                                                           
 

68
 Hasil wawancara dengan ibu Khusmiati (muzakki) pada tanggal 17 Mei 2023 
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Kedua, atas nama bapak Ali Asmar yang merupakan seorang petani yang 

berusia 45 tahun. Beliau menanam jagung di kebun miliknya dan hanya 

mengandalkan air hujan, maka besar zakat yang harus dikeluarkan adala 10%. 

“zakat jagung ini aku masih binggung berapa zakatnya, saya tanyak ustad 

ini bilangnya 10% saya tanyak ustad tualang bilangnya 5%, jadi saya 

binggung berapa sebenarnya zakat jagung itu, tapi saya keluarkan juga 

zakat jagung 5%. Kalau membagikan zakat yang saya keluarkan saya 

sendiri yang langsung memberikannya kepada orang miskin, duafa orang 

yang sudah tidak mampu bekerja lagi”
69

 

 Nisab  = 653 kg 

 Luas tanah    = 2 Ha = 20.000 m
2 

 

Hasil panen   = 7000 kg = 7 ton (mencapai nisab)  

Harga per Kg   =Rp 4000,-  

Harga jual   = 7.000 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 28.000.000,-  

Zakatnya   = 5% x 7000 kg  

   = 350 kg  

Jika diuangkan, maka   = 350 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 1.400.000,-  

  

Jadi zakat yang harus dikeluarkan bapak ali asmar sebesar 2.800.000,- 

atau 700kg jagung (setealah di bersihkan kulit dan tongkolnya). Namun di sini 

bapak Ali Asmar mengeluarkan zakatnya hanya sebesar 1.400.000,- atau 350kg 

jagung. Seharusnya 10% karena bapak Ali Asmar mengunakan pengairan air 

hujan. 

                                                           
69

 Hasil wawancara dengan bapak Ali Asmar (muzakki) pada tanggal 17 Mei 2023 
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Ketiga, bapak Sabar Lingga yang merupalan seorang petani juga, beliau 

berusia 50 tahun. Beliau menanam jagung di kebun miliknya dan hanya 

mengandalkan air hujan, maka besar zakat yang harus dikeluarkan adala 10%. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan bapak Sabar Lingga, beliau mengatakan: 

“saya mengelola  kebun sendiri yang luasnya setengah hektar, ketika 

panen bisa mencapai 1000 kg jagung yang sudah di buang kulit dan 

tongkolnya, saya mengeluarkan zakat 10% dari hasil jagung yang saya 

dapatkan dan saya langsung menyerahkannya kepada orang miskin, 

duafa dan fisabilillah. Dalam 1 tahun saya bisa dua kali panen jagung 

karena rata-rata di sini semuanya dua kali panen. Pengairan yang kami 

gunkan mengunkan air hujan dan sungai.”
70

 

 Berdasrkan pemaparan bapak Sabar Lingga di atas dapat di simpulkan 

bahwa beliau panen dua kali dalam satu tahun dimana setiap kali panennya dapat 

menghasilkan sebesar 1000 kg jagung. Dilihat dari hasilnya sudah mencapai 

nisab zakat pertanian. Sehingga jika dihitung rincian zakatnya, maka zakat 

pertaniannya sebagai berikut: 

Nisab = 653 kg 

Luas tanah = 1/2Ha = 5.000 m
2 

 

Hasil panen   = 1000 kg = 1 ton (mencapai nisab)  

Harga per Kg   =Rp 4000,-  

Harga jual   = 1000 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 4.000.000,-  

Zakatnya   = 10% x 1000 kg  

                                                           
70

 Hasil wawancara dengan bapak Sabar Lingga (muzakki) pada tanggal 18 Mei 2023 
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   = 100 kg  

Jika diuangkan, maka   = 100 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 400.000,-  

 

Jadi zakat yang harus di keluarkan bapak sabar lingga sebesar 400.000,- 

dari 1.000 kg (1 ton) jagung yang sudah di pisahkan kulit dan tongkolnya. 

Keempat, bapak Delin yang merupakan petani juga, beliau berusia 47 

tahun. Bapak Delin mengelolah kebun milik sendiri, dengan luas 1 Hekter yang di 

tanam jagung. Sedangkan kebun miliknya di aliri dengan air hujan maka besar 

yang dikeluarkan zakatnya adalah 10%. Dalam wawancara yang dilakukan dengan 

bapak Delin, beliau mengatakan: 

“saya mengelola lahan sendiri dan memiliki luas tanah 1 hektar dalam satu kali 

panen bisa mencapai 5000 kg (5 ton) jagung dan dalam satu tahun saya bisa 

dua kali panen. Untuk pengeluarkan zakat saya hitung 10% dan zakatnya saya 

bagikan kepada fisabilillah dan duafa”
71

 

 Berdasarkan wawancara dengan bapak delin, dapat di simpulkan bahwa 

sama halnya dengan petani lainnya, dalam satu tahun bapak delin panen 2 kali 

dalam setahun dan beliau mengeluarkan zakat sebesar 10% dari hasil jagung yang 

di perolehnya. Dalam 1 kali panen bisa mencapai 5000 kg (5 ton) jagung. Dilihat 

dari hasil yang di dapatkan bapak delin maka sudah mencapai nisab zakat 

pertanian. Sehingga jika kita rincikan maka zakat pertanianya sebagai berikiu: 

      Nisab = 653 kg 

      Luas tanah = 1 Ha = 10.000 m
2 

 

Hasil panen   = 5.000 kg = 5 ton (mencapai nisab)  

                                                           
71

 Hasil wawancara dengan bapak Delin (muzakki) pada tanggal 13 Mei 2023 
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Harga per Kg   =Rp 4000,-  

Harga jual   = 5000 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 20.000.000,-  

Zakatnya   = 10% x 5000 kg  

   = 500 kg  

Jika diuangkan, maka   = 500 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 2.000.000,-  

 

Jadi zakat yang harus di keluarkan bapak Delin sebesar 2.000.000,- dari 

5000 kg (5 ton) jagung yang sudah di pisahkan kulit dan tongkolnya. 

Kelima bapak Nasir yang merupakan petani juga, beliau berusia 57 tahun. 

Bapak Nasir mengelolah kebun milik sendiri, dengan luas 1 hekter yang di tanam 

jagung. Sedangkan kebun miliknya di aliri dengan air hujan maka besar yang 

dikeluarkan zakatnya adalah 10%. Dalam wawancara yang dilakukan dengan bapak 

Nasir, beliau mengatakan: 

“saya memiliki lahan 1 hektar dan dalam 1 kali panen bisa mencapai 

2000 kg (2 ton) jagung, saya membayar zakat sebesar 5% dari hasil 

jagung yang kami peroleh. Zakatnya saya serahkan langsung kepada 

orang duafa, fakir dan fisabilillah”
72

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Nasir, dapat di simpulkan bahwa 

sama halnya dengan petani lainnya, dalam satu tahun bapak Nasir panen 2 kali 

dalam setahun dan beliau mengeluarkan zakat sebesar 5% dari hasil jagung yang 

di perolehnya. Dalam 1 kali panen bisa mencapai 2000 kg (2 ton) jagung. Dilihat 
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 Hasil wawancara dengan bapak Nasir (muzakki) pada tanggal 17 Mei 2023 
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dari hasil yang di dapatkan bapak Nasir maka sudah mencapai nisab zakat 

pertanian. Sehingga jika kita rincikan maka zakat pertanianya sebagai berikiu: 

      Luas tanah    = 1 Ha = 10.000 m
2 

 

Hasil panen   = 2000 kg = 2 ton (mencapai nisab)  

Harga per Kg   =Rp 4000,-  

Harga jual   = 2000 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 8.000.000,-  

Zakatnya   = 5% x 2000 kg  

   = 100 kg  

Jika diuangkan, maka   = 100 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 400.000,-  

 

Jadi zakat yang harus di keluarkan bapak Nasir sebesar 800.000,- dari 

2000 kg (2 ton) jagung yang sudah di pisahkan kulit dan tongkolnya. Tetapi disini 

bapak Nasir hanya mengeluarkan 5% dari hasil jagungnya. 

Keenam bapak Hermansyah, S.Km merupakan sorang PNS dan juga 

seorang petani juga, beliau berusia 37 tahun. Bapak Hermansyah, S.Km 

mengelolah kebun milik sendiri, dengan luas 1/2 hekter yang di tanam jagung. 

Sedangkan kebun miliknya di aliri dengan air hujan maka besar yang harus 

dikeluarkan zakatnya adalah 10%. Dalam wawancara yang dilakukan dengan bapak 

Hermansyah, S.Km beliau mengatakan: 

“Dalam satu tahun saya hanya bisa panen jagung 1 kali sebesar 2000 kg 

(2 ton) jagung, kalau pengairanya saya mengunakan tadah air hujan saja 

tidak ada irigasi pengairan. Saya membayar zakat 5% dari hasil jagung 
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yang saya panen dan mengeluarkan zakatnya kepada tetangga terdekat 

kami kepada orang tua dan orang yang kurang mampu” 
73

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Hermansyah, S.Km dapat di 

simpulkan bahwa sama halnya dengan petani lainnya, dalam satu tahun bapak 

Hermansyah, S.Km panen 1 kali dalam setahun dan beliau mengeluarkan zakat 

sebesar 5% dari hasil jagung yang di perolehnya. Dalam 1 kali panen bisa 

mencapai 2000 kg (2 ton) jagung. Dilihat dari hasil yang di dapatkan bapak 

Hermansyah, S.Km maka sudah mencapai nisab zakat pertanian. Sehingga jika 

kita rincikan maka zakat pertanianya sebagai berikiu: 

Luas tanah = 1/2 Ha = 5.000 m
2 

 

Hasil panen   = 2000 kg = 2 ton (mencapai nisab)  

Harga per Kg   =Rp 4000,-  

Harga jual   = 2000 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 8.000.000,-  

Zakatnya   = 5% x 2000 kg  

   = 100 kg  

Jika diuangkan, maka   = 100 kg x Rp 4000,-  

   = Rp 400.000,-  

 

Jadi zakat yang harus di keluarkan bapak Hermansyah, S.Km sebesar 

800.000,- dari 2000 kg (2 ton) jagung yang sudah di pisahkan kulit dan 

tongkolnya. Tetapi disini bapak Hermansyah, S.Km hanya mengeluarkan 5% dari 

hasil jagungnya yaitu sebesar 400.000. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, berarti kewajiban zakat petani 

jagung di Desa Lae Mate adalah 10% dari hasil panen dengan minimal nisab 653 

                                                           
73

 Hasil wawancara dengan bapak Hermansyah. S.Km pada tanggal 13 Mei 2023 
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kg. Namun peneliti menemukan ada petani yang mengeluarkan zakat 5% di 

karenakan masyarakat Lae Mate juga mengunakan tenaga orang lain dalam 

memanen jagung agar jagungnya cepat terkumpulkan dan cepat di pisahkan kulit 

dan tonggkolnya. Dari enam informan petani tersebut, mereka merupakan 

informan yang sudah mewakili seluruh petani jagung di Desa Lae Mate. Maka 

data dari informan tersebut dapat menjadi gambaran bagaimana implementasi 

zakat pertanian pada petani Desa  Lae Mate 

Informan lainnya dalam implementasi zakat pertanian ini yang ikut adil 

dan berperan dalam mengamati zakat pertanian, selain petani adalah kepala desa 

dan tokoh agama Lae Mate. Adapun hasil wawancara dari kedua informan di atas 

dapat disimpulkan sebagaimana di bawah ini. 

Berdasarkan informasi kepala Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota 

Subulussalam yaitu Bapak Rahmada, beliau mengatakan: 

“Implementasi zakat pertanian di sini memang belum terlaksana, namun 

nyatanya masyarakat sudah berusaha semaksimal mungkin dari hasil 

pertanian, mereka tetap mengeluarkan zakat kepada para mustahik serta 

bagi yang benar-benar membutuhkan. Masyarakat memiliki lahan 

sendiri yang ada di desa Lae Mate namun ada juga yang berkebun di 

luar lahan desa Lae Mate. Hasil jagung di desa Lae Mate  juga 

mempunyai potensi zakat pertanian yang besar jika petani membayar 

zakat sesuai aturan yang berlaku. Di bidang pertanian, para petani 

hanya memanfaatkan pertanian tadah hujan karena kebun yang ada di 

desa Lae Mate semuanya dekat dengan sungai. Desa ini alangkah 
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baiknya di buat komunitas atau lembaga yang bisa mengelola zakat 

pertanian agar zakatnya dapat di salurkan dengan cara yang merata 

kepada mustahik yang telah di tentukan, dan saya harap ini berhasil, 

karena 60% masyarakat di sini adalah petani. Biasanya masyarakat 

membayarkan zakatnya ke secara pribadi kepada orang yang 

menurutnya berhak menerima zakat. Terkait pengelolaan dan 

penyaluran zakat di desa Lae Mate tidak ada karena belum ada lembaga 

yang di bentukan dan juga masyakat belum terlalu percaya 100% jika 

lembaga itu di bentuk akan berjalan dengan efektif.” 

Selanjutnya infromasi yang disampaikan oleh salah satu tokoh agama di 

Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam yaitu ust Zakaria.  Beliau 

mengatakan: 

“zakat jagung itu wajib dan harus di keluarkan 10 % dari hasilnya, 

masyarakat di sini ketika mengeluarkan zakat langsung secara sendiri 

karena memang belum ada lembaga yang di bentuk untuk pengumpulan 

zakat pertania. Tapi bagusnya di bentuk lembaga agar bisa di lihat 

berapa besar potensi zakat jagung di desa ini dan agar mudah untuk 

membagikan zakatnya kepada mustahik yang memang berhak 

menerimanya dan saya lihat kalau pembayaran secara pribadi tanpa 

amil ada yang dabel dapat zakat dari muzaki dan ada juga yang tidak 

dapat sama sekali sehingga pembagian zakatnya tidak merata.” 
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Berdasarkan pemaparan dari Bapak Rahmada selaku Kepala Desa dan Ust 

zakaria selaku tokoh agama, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat di Desa 

Lae Mate ini tidak ada karena kurangnya pengetahuan maupun pemahaman 

masyarakat di Desa Lae Mate terkait zakat pertanian. Penyerahan zakat pertanian 

di Desa Lae Mate kebanyakan sudah memenuhi nishab tapi karena tidak adanya 

suatu lembaga yang di bentuk di desa Lae Mate dapat menimbulkan ketidak 

sesuaian dalam pelaksanaan zakat pertanian yang telah ditetapkan dalam syariat 

Islam. Masyarakat hanya mengeluarkan sebagian hasil panennya sesuai 

keinginannya sendiri tanpa mengetahui terdapat ketentuan-ketentuan zakat  

pertanian yang sudah diataur sesuai syariat tentang nishab dan cara 

pengeluarannya. 

Dibawah ini bisa di lihat zakat jagung yang di keluarkan informan 

berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 6 orang informan. 

Tabel 4.5 

Hasil Jagung Informan Di Desa Lae Mate 

No Nama 

Informan 

Hasil 

Panen 

/Ton 

Luas 

Lahan 

Hasil 

Dalam 1 

Kali Panen 

Panen 

Dalam Satu 

Tahun 

Zakat/

persen 

1 Khusniati 1,5 Ton 1/2h 6 juta 2 kali 10% 

2 Ali Asmar 7-8 Ton 2h 24-32 juta 2 kali 5% 

3 Sabar Lingga 1 ton 1/2h 4 juta 2 kali 10% 

4 Nasir 2 ton 1h 8 juta 2 kali 5% 

5 Delin 5 ton 1h 20 juta 2 kali 10% 

6 Hermansyah. 

S.Km 

2 ton 1/2h 8 juta 1 kali 5% 

Sumber data: Hasil wawancara dengan informan 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian hasil penelitian penulis akan menjelaskan terkait dengan 

beberapa hal sebagia tujuan penelitian di antaranya sebagai berikut: 

1. Mekanisme Implementasi Zakat Biji-Bijian Komoditi Jagung 

Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam merupakan salah 

satu yang bermata pencaharian sebagai petani/kebun jagung yang salah satu 

memiliki lahan yang subur cocok untuk pertanian. Dalam mekanisme 

implementasi zakat budidaya jagung, petani (muzakki) selalu membayar zakat 

secara langsung setiap panen ketika mencapai nisab. Muzaki bisa memanen dua 

kali panen dalam satu tahun. Mengenai cara pembayarannya, misalnya seorang 

petani memanen 1000 kg tanaman dengan menggunakan alat irigasi, maka 

besarnya Zakat yang dibayarkan adalah 1000 x 1/20 = 50 kg. Namun jika terjadi 

hujan alami maka besarnya zakat yang dibayarkan adalah 1000 x 1/10 = 100 kg. 

Mekanisme yang dilakukan dalam mengeluarkan zakat didasarkan pada 

hasil panen yang diterima setiap orang dari pelaksanaan yang dilakukannya 

sendiri berdasarkan pengamatan dan pemahaman adat-istiadat yang 

diketahuinya. Dari hasil 6 informan yang penulis wawancarai diketahui bahwa 

terdapat kesamaan mekanisme pembayaran zakat di kalangan petani/pekebun 

jagung di Desa Lae Mate Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam. Sehingga hal 

inilah yang menjadi daya tarik kajian yaitu mekanisme muzakki mengenai 

pembayaran zakat pertanian.  

Persamaan mekanisme tersebut ada pada ibu khusmiati dengan pendapatan 

1,5 ton atau 1500kg dengan zakat yang di keluarkan 10% atau 150 kg, sama 
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halnya juga dengan bapak sabar lingga dengan hasil panen 1 ton atau 1000 kg dan 

zakat yang di keluarkan 10% 100 kg   dari hasil panen, begitu juga dengan bapak 

delin dengan hasil panen 5 ton atau 5000 kg hasil panen dan mengeluarkan 

zakatnya 10% atau 500 kg dari hasil jagung yang di panennya. Namun ada 

perbedaan dengan 3 informan yang peneliti wawancarai, bapak ali asmar dengan 

hasil panen 7 ton atau 7000 kg dan zakat yang di keluarkanya 5% atau 350 kg, 

begitu juga dengan bapak nasir dengan hasil panen 2 ton atau 2000 kg dan 

mengeluarkan zakatnya 5% atau 100 kg, sama halnya juga dengan bapak 

hermasyah. S.km yang dapat menghasilkan 2 ton atau 2000 kg dan mengeluarkan 

zakatnya 5% atau 100 kg. 

Semua informan yang penulis wawancarai mengunakan air sistem pengairan 

yang alami (tadah air hujan) namun ada perbedaan dengan sudut pandang dalam 

mengeluarkan zakat dari hasil panen yang informan dapatkan. Adapun zakat yang 

di keluarkan di berikan kepada orang yang kurang mampu, duafa, dan fisabililah. 

Pembayaran zakat yang di berikan muzaaki kepada mustahiq berupa uang, karena 

dipandang sebagai kebutuhan, dan manfaat yang berdeda dengan mustahiq, dan 

kemudian tidak menjadi masalah. Hal ini sesuai dengan teori membayar nilai 

zakat. Namun dalam teori nisab zakat hasil pertanian adalah 653 kg.  

Dengan demikian, berdasarkan mekanisme pembayaran zakat tanam jagung 

yang dilakukan oleh enam informan di atas, terlihat bahwa kewajiban pembayaran 

zakat telah terpenuhi setiap kali panen ketika telah mencapai nisab zakat. Ketika 

membayar zakat tanaman jagung, petani/pekebun atau muzzaki memberikannya 

kepada orang miskin, duafa, fisabilillah. Namun, kembali kepada ketetapan 
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penerima zakat, yang wajib menerima zakat ada 8 kelompok asnaf yang betul-

betul membutuhkan dan tercatat dalam kategori penerima zakat (mustahik). 

Mengenai tujuan zakat, zakat harus disalurkan berlandaskan skala prioritas sesuai 

prinsip pemerataan dan keadilan, sehingga bantuan zakat tidak mengutamakan 

mustahiq lain yang melalaikan hak fakir miskin. 

Saat membayar zakat pertanian, sangat penting untuk memperhatikan 

jumlah atau persentase cadangan pada saat mengeluarkan zakat. Para ulama 

sependapat bahwa taksiran proporsi wajib zakat pertanian yang digunakan sebesar 

10% bila tanaman diairi dengan air hujan atau air mengalir, sedangkan 5% bila air 

yang dipakai untuk irigasi atau pekerjaan orang lain. Mengenai sabda Rasulullah 

SAW. sebagai berikut. 

ا ًَ ٍْ اءُ  سَقتَِ  فِ ًَ ، انسَّ ٌُ ْٕ انْعٍُُ َٔ   ْٔ ٌَ  أَ ً  كَا يَا انْعُشُشُ، :عَثشٌَاّ َٔ   ًَ   انْعُشُشِ  َِصْفُ  تانَُِّضْحِ  سُقِ

Artinya: “Pada pertanian yang tadah hujan atau mata air atau yang 

menggunakan penyerapan akar (Atsariyan) diambil sepersepuluh dan yang 

disirami dengan penyiraman maka diambil seperduapuluh.” (HR Al-Bukhari no. 

1483)
74

 

Secara umum mekanisme yang di jalankan oleh 6 informan di atas rata-

rata sudah sesuai dengan syariat Islam, namun masih ada beberapa yang tidak 

menerapkan perhitungan 10% saat membayar zakat tanaman jagung karena dalam 

pandangan mereka bahwa zakat jagung itu belum jelas berapa persen yang harus 

di keluarkaan, tapi tetap mengeluarkan zakat sebesar 5% dari hasil tanaman 

jagung. Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa petani/pekebun jagung di 

                                                           

 
74

 Al-Bukhari, Muhammad. Sahih Bukhari kitab zakat. No. 1483 
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Desa Lae Mate tersebut menggunakan rata-rata 10% dan 5% dari kadar zakat 

dalam membayar zakat.  

2. Implementasi Zakat Biji-Bijian Komoditi Jagung  

 Zakat merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim yang dimana 

hartanya sudah mencapai haul dan nishabnya. Dimana zakat pertanian merupakan 

dari zakat mal hanya saja pada zakat pertanian waktu untuk berzakat tidak harus 

satu tahun, nishabnya sendiri telah ditetapkan dalam Islam, sebagaiamana dalam 

hadist Rasulullah saw bahawa setiap 5 wasaq atau (653 kg) ada kewajiban 

mengeluarkan zakatnya 5% (jika kebunirigasi) dan 10% (jika kebun tadah hujan). 

a. Nishab zakat pertanian 

Nishab adalah batas jumlah yang terkena wajib zakat. Adapun nishabnya 

adalah 5 wasaq, Zakat pertanian merupakan zakat yang wajib dikeluarkan 

apabila hasil panen telah mencapai nishabnya yaitu 5 wasaq atau 653 kg 

maka petani berkewajiban mengeluarkan zakat dari hasil panen. Adapun 

kadar zakat yang dikeluarkan dibedakan menjadi dua, apabila dalam 

perawatan petani menggunakan pengairan maka dikenakan 5%, 

sedangkan jika perawatan menggunakan sumber air secara alami dalam 

hal air hujan atau mata air maka zakatnya adalah 10%. 

b. Haul zakat pertanian 

Penunaian zakat pertanian tidak perlu menunggu haul, akan tetapi secara 

langsung setelah panen, dibersihkan dan dikeringkan. Pada system 

pertanian saat ini, biaya tidak sekedar air, tetapi ada biaya lain seperti 

pupuk, insektisida dan sebagainya diambil dari hasil panen, kemudian 
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sisanya apabila lebih dari senishabnya) dikeluarkan 10% atau 5% 

(tergantung system pengairannya).
52

 Menurut Ibnu Hazm yang 

mempunyai tumbuh-tumbuhan tidak boleh menghitung dahulu belanja 

operasional yang telah dikeluarkan, biaya itu diambil dari harta si pemilik 

semata, dan tidak sedikitpun boleh diperhitungkan dari harta zakat. Zakat 

langsung dihitung dari penghasilan kotor. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petani, peneliti 

memperoleh faktah bahwa petani Desa lae Mate sudah sesuai dengan waktu 

pelaksanaan zakat pertanian sesuai syariat Islam. Dari hasil wawancara dengan 

informan bahwa mereka setiap panennya telah mengeluarkan sebagian dari hasil 

panennya. 

c. Tempat penyaluran zakat 

Pengelolaan zakat tersebut dilakukan oleh Lembaga Pengelola Zakat 

seperti Badan Amin Zakat Nasional (BAZNAS) yang dibentuk oleh 

pemerintah untuk melakukan pengelolaan zakat nasional, Lembaga Amil 

Zakat (LAZ), yaitu lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki 

tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat, dan Unit Pengelola Zakat (UPZ), yaitu satuan organisasi yang 

dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat. 

Sedangkan pengertian amil menurut Imam Qhurtubi mengatakan, bahwa 

amil zakat adalah orang-orang yang ditugaskan untuk mengambil, 

membagikan, dan mencatatkan zakat yang diambil dari para Muzakki 

kemudian diserahkan kepada Mustahik atau orang yang membutuhkan. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada masyarakat Desa Lae 

Mate, bahwa di Desa Lae Mate sendiri belum ada Unit Pengumpulan Zakat. Sesuai 

dengan penuturan Kepala Desa Lae Mate bahwa masyarakat menyalurkan 

zakatnya secara individu dan langsung menyerahkan kepada duafa, fisabilillah 

dan orang yang mereka anggap yang berhak menerimanya. Sehingga zakat 

pertanian tidak terkumpul bahkan dalam perhitungan dan pendistribusiannya 

dilakukan oleh petani sendiri tanpa adanya perhitungan yang jelas tentang nishab 

dan kadar yang harus dikeluarkan oleh petani saat selesai panen. 

d. Jenis pertanian 

Para ulama madzab berbeda pendapat tentang jenis tumbuhan yang wajib 

zakatnya. Imam Malik dan Imam Syafi'i berpendapat bahwa jenis 

tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah makanan pokok seperti 

beras, jagung dan sagu. Selain kebutuhan dasar, zakat tidak tunduk pada 

kewajiban ini. Imam Syafi'i juga mengatakan bahwa zakat harus 

dibayarkan pada kurma dan buah anggur sebagaimana dalam hadits 

Rasulullah SAW. Spesies lain yang menyerupai gandum antara lain adas 

(sejenis gandum yang menjadi makanan pokok masyarakat Sanaa 

Yaman), kacang khum, kacang tanah (ful), dan qitsa', biji-bijian berwarna 

kehijauan mirip kacang hijau, dan buah mirip ketimun (khiyar)
75

. Seperti 

dijelaskan, tanaman yang menjadi fokus penelitiannya adalah 

implementasi zakat biji-bijian komoditi jagung. Imam Malik dan Syafi'i 

mengatakan bahwa macam tumbuhan yang wajib dikeluarkan zakatnya 

                                                           
 

75
 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta: Kencana Prenada Media group. 2006), hlm. 51 



Manajemen Dakwah   

  

70 
 
 

 
 

ialah bahan pokok sehari-hari masyarakat, seperti padi, jagung dan sagu. 

e. Pemilik pertanian/perkebunan 

Di Desa Lae Mate terdapat dua kelompok orang petani/pekebun jagung 

yaitu yang pertama terdiri dari petani/pekenun yang memiliki sawah 

sendiri, dan yang kedua terdiri dari petani/pekebun yang tidak memiliki 

sawah sendiri, tetapi petani tersebut menggarap atau mengurus sawah 

orang lain. Petani/pekebun yang tidak memiliki lahan sendiri biasanya 

menggunakan tanah orang lain untuk bisa menanam jagung dan tidak 

untuk di bagi hasil dengan pemilik tanah tersebut. 

f. Hambatan dalam pengimplementasian zakat pertanian 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dilapangan, diperoleh fakta bahwa masih banyak hal-hal yang berkaitan 

dengan perhitungan, dan pengeluaran, distribusi bahkan tidak dikeluarkan 

zakat sesuai dengan syariat Islam. Terjadinya kesalahan-kesalahan dalam 

hal perhitungan, pengeluaran dan distribusi zakat pertanian dipengaruhi 

oleh: 

1) Tingkat Pendidikan 

Masyarakat kurang memahami adanya kewajiban zakat yang harus 

dikeluarkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan pendidikan yang telah 

diraih oleh masyarakat. Kebanyakan masyarakat di Desa Lae Mate 

Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam kebanyakan dari mereka 

hanya lulusan SD bahkan tidak tamat sekolah ataupun tidak pernah 

sekolah. 
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2) Kurangnya pemahaman tentang zakat hasil pertanian 

Para Petani menyamakan antara shodaqah, infaq dan zakat, sehingga 

mereka cukup hanya mengeluarkan uang atau sedikit hasil panen. 

Masyarakat berfikir sesuatu yang dikeluarkan setelah panen sudah 

dapat menggugurkan kewajibannya tanpa mengetahui ketentuan-

ketentuan tentang zakat pertanian yang telah ditentukan sesuai syariat 

Islam. Hal ini dikarenakan para petani beranggapan bahwa yang 

penting mereka sudah mengeluarkan sebagian dari hasil panennya 

kepada orang lain. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S al-An‟am 

ayat 141 yang dimana telah menjelaskan terkait kewajiban dalam 

melaksanakan zakat setelah panen. Dengan demikian bahwa zakat 

merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh umat Islam dan 

haram mengingkarinya. Akan tetapi masih ada juga masyarakat yang 

tidak mau untuk mengeluarkan zakat hasil pertaniannya berdasarkan 

teori yang ada dalam Hukum Islam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat di simpulkan 

jawaban dari perumusan masalahan ialah sebagi berikut: 

1. Mekanisme implementasi zakat biji-bijian komoditi jagung oleh 

Petani/pekebun di Desa Lae Mate sudah melakukan pembayaran yang 

sesuai dengan hadis tentang mengeluarkan sesuai dengan kadar zakat, 

Tanaman yang diairi dengan air hujan atau air sungai secara gratis, atau 

bahkan tanaman tidak memerlukan penyiraman air, dikenakan zakat 10%. 

Dan dikenakan zakat sebesar 5% ketika menyiram tanaman dengan air 

yang menarik biaya irigasi, seperti pompa yang mengambil air dari sumber 

pengairan. Namun ada juga petani/pekebun tetap mengeluarkan zakat 5% 

walaupun pengairannya melalui air sungai atau air hujan. 

2. Implementasi zakat biji-bijian di Desa Lae Mate dalam pengelolaan dan 

penyaluran zakat pertanian belum ada di karenakan tidak ada lembaga 

zakat pertanian yang di bentuk oleh pihak aparatur desa sehingga 

masyarakat desa Lae Mate dalam pengimplemntasian zakat pertanian 

secara individu dan langsung menyalurkan zakatnya kepada fakir, miskin, 

fisabilillah dan kepada orang-orang yang mereka anggap berhak untuk 

menerimanya. 
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B. SARAN 

  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti membuat beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Diharapkan para tokoh agama atau ustad di Desa Lae Mate dapat 

memberikan informasi dan pemahaman tentang zakat pertanian 

sebagaimana ditentukan dalam Islam yang berlandaskan Alquran dan 

Hadits, sehingga masyarakat dapat mempercayai apa yang ajarkan atau di 

sampaikan oleh ustad dan para amil Zakat, sehingga setiap orang 

kedepannya dapat memahami mekanisme dalam pembayaran zakat 

pertanian yang di wajib dan setiap orang dapat menunaikan zakat pertanian 

dengan benar. 

2. Diharapkan aparatur Desa (Kepala Desa) lebih memperhatikan masyarakat 

dan mendirikan organisasi pengumpul zakat mal. Dengan Pengelolaan dan 

pendistribusian zakat yang bagus kepada masyarakat zakat pertanian akan 

terlaksana dengan baik sehingga zakat pertanian bisa berdampak pada 

pertumbuhan perekonomian penduduk di desa Lae Mate. 

3. Petani harus lebih banyak mencari penjelasan tentang zakat pertanian atau 

biji-bijian yang sinkron dengan syariat Islam, supaya para petani 

mengetahui bagaimana yang benar dan bagaimana yang kurang tepat dalam 

mengeluarkan zakat biji-bijian.  
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Gambar 1. Wawancara dengan kepala kampung Lae Mate  
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Gambar 2. Wawancara dengan Tokoh Agama setempat 
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Gambar 3. Wawancara dengan pekebun jagung (muzakki) 
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Gamabar 4. Wawancara dengan penerima zakat (mustahik) 
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Gambar 5. perkebunan masyarakat kampung Lae Mate

 


